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ABSTRAK 
St. Muttia A. Husain, E41108002. Proses dalam Tradisi Perkawinan 
Masyarakat Bugis di Desa Pakkasalo Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone 
(Dibimbing oleh H.M. Tahir Kasnawi dan Rahmat Muhammad). 
Bagi masyarakat Bugis hubungan intim antara laki-laki dan perempuan tanpa 
didahului oleh penyelenggaraan pesta pernikahan adalah merupakan perbuatan yang 
sangat memalukan (mappakasiri’). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 
perkawinan masyarakat Bugis dan untuk mengetahui perubahan pemaknaan siri’ 
dalam proses perkawinan masyarakat Bugis di Desa Pakkasalo Kecamatan Sibulue 
Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.  
Hasil  dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa tahapan dalam 
proses perkawinan Bugis terdiri atas mappese’-pese’, madduta, mappenre’ dui, 
resepsi dan massita baiseng. Beberapa hal yang dapat menimbulkan siri’ dalam 
proses perkawinan seperti pelamaran, uang belanja, mahar, pesta, hiburan dan 
undangan perkawinan. Terdapat perubahan dalam masyarakat terhadap pemaknaan 
siri’ hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti adanya toleransi, pengetahuan 
dan pendidikan masyarakat, sistem stratifikasi yang terbuka dan penduduk yang 
heterogen.  





St. Muttia A. Husain, E41108002. Process in the Tradition of Marriage in 
Bugis Village  Community District Pakkasalo Sibulue of Bone 
(Supervised by H.M Kasnawiand Rahmat Muhammad Tahir). 
For the people of Bugis intimate relationship between men and women 
withoutpreceded by organizing a wedding is a very shameful act (mappakasiri '). This 
studyaims to determine the mating process and the Bugis people to know the 
meaningchanges siri 'in.the.process.of marriage in Bugis Village District Pakkasalo Si
bulueof Bone. This study used a qualitative descriptive method.  
The results of this study indicate that there are several stages in the 
process consists.of Bugis marriage mappese'pese ', madduta, mappenre' dui, reception
s andmassita baiseng. Some things that can cause siri 'in the process 
of applying such a.marriage, spending.money, dowry,.parties, entertainment and wed
ding invitations. There is a change in people's interpretation siri 'this is 
caused by several factorssuch.as lack.of.tolerance, knowledge and.education, an.open 
stratification system,and a heterogeneous population. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan sosial merupakan suatu gejala yang akan selalu ada dalam 
masyarakat, karena masyarakat selalu berubah dalam aspek terkecil. Perubahan 
sosial mengacu pada perubahan struktur sosial dan hubungan sosial di 
masyarakat. Perubahan pada hubungan sosial akan menimbulkan pula perubahan 
pada aspek nilai dan norma yang merupakan bagian dari perubahan budaya. Salah 
satu penyebab suatu perebuhan adalah masyarakat yang semakin heterogen.  
Keberagaman suku bangsa di Indonesia juga berpengaruh terhadap sistem 
perkawinan dalam masyarakat. Pada masyarakat Suku Bugis, menjunjung tinggi 
adat-istiadat yang disebut dengan siri’ yang berarti segala sesuatu yang 
menyangkut hal yang paling peka dalam diri masyarakat Bugis, seperti martabat 
atau harga diri, reputasi, dan kehormatan, yang semuanya harus dipelihara dan 
ditegakkan dalam kehidupan nyata.  
Penyelenggaraan pernikahan merupakan suatu institusi sosial yang sangat 
penting dalam adat istiadat masyarakat Bugis. Bagi masyarakat Bugis hubungan 
intim antara laki-laki dan perempuan tanpa didahului oleh penyelenggaraan pesta 
pernikahan adalah merupakan perbuatan yang sangat memalukan 
(mappakasiri’). Perbuatan memalukan dalam konteks ini bagi orang Bugis bukan 
hanya dirasakan sebagai beban moral keluarga inti yang bersangkutan, tetapi 
juga merupakan aib (siri’) yang ditanggung oleh seluruh anggota kerabat dekat 
yang termasuk dalam kelompok siassirikeng siapppessei (satu kelompok harga 
diri dan solidaritas bersama). (Tang, 2009).  
Dalam hubungan antara pria dan wanita di kalangan Bugis dan 
Makassar, perkara siri’ ni sangat menonjol. Di zaman penjajahan 
Belanda, tidak pantas seorang wanita atau gadis berjalan sendiri tanpa 
pengawal. Kalau terpaksa bepergian, ia harus dikawal oleh seorang 
pallapi siri’ (pengawal kehormatan). Pengawal kehormatan ini selalu 
memegang hulu senjatannya siap sedia membela dan mempertahankan 
kehormatan orang yang dikawalnya (Mattalatta, 2003). 
Perkawinan merupakan salah satu hal yang bersinggungan dengan 
masalah siri’. Apabila pinangan seseorang ditolak, pihak peminang bisa merasa 
kehilangan harga diri (mate siri’) sehingga terpaksa menempuh jalan silariang 
(kawin lari) untuk menghidupkan kembali harga dirinya. Pada zaman dahulu 
apabila seseorang hamil di luar nikah, maka perempuan tersebut akan menjadi 
bahan pembicaraan masyarakat. Sebagian dari perempuan tersebut akan memilih 
lari bersama pasanganya dan menikah di luar kampung halaman.   
Siri’ merupakan kebanggaan atau keagungan harga diri yang telah 
diwariskan oleh leluhur untuk menjunjung tinggi adat istiadat yang di dalamnya 
terpatri pula sendi-sendi tersebut. Seiring dengan perkembangan teknologi saat 
ini semakin merabah setiap sudut kehidupan, maka perubahan-perubahan akan 
terjadi dalam kehidupan masyarakat. Kuatnya siri’ yang dimiliki oleh 
masyarakat Bugis sangat jelas terlihat jika harkat dan martabatnya dilanggar oleh 
orang lain, maka orang yang dilanggar harkat dan martabatnya tersebut akan 
berbuat apa saja untuk membalas dendam dan memperbaiki nama besar 
keluarganya di tengah-tengah masyarakat. Begitupula dengan kawin lari yang 
oleh masyarakat Bugis dianggap sebagai perbuatan yang menimbulkan siri’.  
Tabel 1 
Data Peristiwa Nikah Kecamatan Sibulue 
Tahun 2011 








Sumber: Kantor KUA Kecamatan Sibulue 2011 
Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa distribusi pernikahan di 
Desa Pakkasalo menunjukkan angka 26 dengan satu wali hakim.  Dibandingkan 
dengan desa lain di Kecamatan Sibulue maka angka perkawinan di Desa 
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Pakkasalo tergolong tinggi. Penggunaan wali hakim menunjukkan perkawinan 
yang tidak memiliki wali atau tidak direstui oleh keluarga.  
Apabila pihak laki-laki yang membawa lari perempuan tidak 
ditemukan, maka keluarga untuk menghilangkan rasa malu, keluarga 
perempuan akan meninggalkan desa yang didiaminya. Beberapa tahun terakhir 
hal ini tidak dilakukan lagi walaupun keluarga perempuan tidak menemukan 
laki-laki yang membawa lari anak gadisnya. Satu contoh Pada bulan Januari 
2012, terdapat satu kasus kawin lari di Desa Pakkasalo, dimana pihak laki-laki 
merupakan pria beristri dan perempuan merupakan janda satu anak. 
Permasalahan ini  tidak seperti pada zaman dahulu. Keluarga keduanya tidak 
terlalu mempermasalahkannya, bahkan keluarga perempuan seolah tidak 
memiliki beban.  
Masyarakat Bugis saat ini telah terseret jauh ke dalam arus pencitraan 
diri yang berlebihan baik melalui perkawinan maupun kehidupan sehari-hari. 
Atas nama pencitraan di masyarakat, pesta perkawinan bisa diselenggarakan 
dengan uang pinjaman sekalipun. Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa 
keinginan yang berlebihan dengan status sosial ini setidaknya berkaitan dengan 
motif sosial, yaitu ekonomi, keamanan, dan aktualisasi diri. 
Saat ini pemaknaan siri’ dalam masyarakat sudah mengalami 
perubahan. Jika dahulu seseorang merasa malu (masiri’) jika ada salah seorang 
dari keluarga mereka melakukan perbuatan tercelah (kawin lari) sekarang justru 
masyarakat merasa malu ketika tidak mampu menunjukkan status sosialnya 
dalam masyarakat ketika melakukan pesta pernikahan. Proses perkawinan telah 
menjadi media untuk saling pamer kemewahan. Masyarakat tidak menyadari 
bahwa ada beberapa kebiasaan dalam proses perkawinan yang seharusnya 
menimbulkan rasa malu, tetapi justru dijadikan sebagai media meningkatkan 
status sosial, seperti foto pre wedding.  
Foto pre wedding dahulu bukan merupakan satu rangkaian dalam 
proses perkawinan, tetapi belakang ini masyarakat menjadikannya sebagai 
sesuatu yang harus dilakukan. Foto pre wedding ini nantinya akan dipajang 
pada sampul undangan sebelum disebar, dimana calon mempelai pria berfoto 
bersama dengan calon mempelai wanita. Ada kalanya keduanya berpelukan 
atau bahkan duduk berdekatan yang dalam ajaran agama, hal tersebut dilarang 
karena keduanya belum resmi menjadi suami istri.  
Hiburan dulunya dalam pesta perkawinan tidak terlalu 
dipermasalahkan, tetapi saat ini masyarakat akan merasa malu ketika tidak 
menampilkan hiburan (elekton). Dimana sudah menjadi rahasia umum bahwa 
elekton biasanya menampilkan penyanyi yang berpakaian seronok. Akibat 
perkembangan zaman maka terjadi beberapa perubahan, namun karena 
masyarakat masih kuat memegang adat istiadat maka kebisaaan ini masih 
berlanjut walaupun telah banyak mengalami perubahan tanpa bermaksud 
meninggalkan nilai-nilai dan makna yang terkandung dalam semua tahapan 
upacara (Rita, 2010). 
Perubahan yang terjadi dalam masyarakat Bugis di Kecamatan Sibulue 
Kabupaten Bone merupakan salah satu dampak dari berubahnya struktur sosial 
dan pola budaya dalam suatu masyarakat, sebagai gejala umum yang terjadi 
sepanjang masa dalam setiap masyarakat. Perubahan itu terjadi sesuai dengan 
hakikat dan sifat dasar manusia yang selalu ingin mengadakan perubahan.  
Perspektif interaksionisme simbolik melihat perubahan sosial dalam 
masyarakat sebagai kumpulan individu-individu yang berinteraksi secara tatap 
muka dan membentuk konsensus sosial. Perkembangan diri (kepribadian) 
individu berasal dari komunikasi dan interaksi sosial. Perubahan sosial bagi 
perspektif ini terjadi ketika tidak ada lagi konsensus bersama mengenai perilaku 
yang diharapkan. Perubahan itu termasuk dikembangkannya pencapaian 
konsensus yang baru. Perspektif ini menekankan pada konsep-konsep 
interpretasi, konsensus, simbol-simbol, adanya harapan-harapan bersama dan 
kehidupan sosial membentuk kenyataan sosial.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses dalam tradisi perkawinan masyarakat Bugis di Desa 
Pakkasalo Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone? 
2. Apakah ada perubahan pemaknaan siri’ dalam proses perkawinan masyarakat 
Bugis di Desa Pakkasalo Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses dalam tradisi perkawinan masyarakat Bugis di 
Desa Pakkasalo Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone. 
b. Untuk mengetahui perubahan pemaknaan siri’ dalam proses perkawinan 
masyarakat Bugis di Desa Pakkasalo Kecamatan Sibulue Kabupaten 
Bone. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Ilmiah 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dalam 
memperkaya wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan acuan bagi 
peneliti selajutnya. 
b. Manfaat bagi Peneliti 
1) Sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang didapatkan peneliti 
dibangku kuliah dan kenyataan dilapangan.  
2) Merupakan konstribusi pemikiran bagi penulis dalam proses 
penerapan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh khususnya tentang 
perubahan pemaknaan siri’ dalam proses perkawinan masyarakat 





A. Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Tinjauan tentang Siri’ 
Siri’ merupakan bangunan moralitas adat, ketika seseorang melakukan 
perilaku  menyimpang, baik dilihat dari perspektif adat yang dilandasi peneguhan 
harga diri orang Bugis. Karakter keras  menjadi salah satu ciri dari Suku Bugis. 
Hal ini dipertegas Shelly Errington, untuk orang Bugis Makassar, tidak ada tujuan 
atau alasan hidup yang lebih tinggi daripada menjaga siri’ nya. Masyarakat Bugis 
ketika tersinggung atau dipermalukan (nipakasiri’) lebih memilih mati dengan 
perkelahian untuk memulihkan siri’nya dari pada hidup tanpa siri’. A. Zainal 
Abidin Farid (dalam Mattalatta, 2002) membagi siri, dalam dua jenis:  
a. Siri’ Nipakasiri’, yang terjadi bilamana seseorang dihina atau 
diperlakukan di luar batas kemanusiaan. Maka ia (atau keluarganya bila 
ia sendiri tidak mampu) harus menegakkan siri’nya untuk 
mengembalikan  hak yang telah dirampas sebelumnya. Jika tidak ia akan 
disebut mate siri’ (mati harkat dan martabatnya sebagai manusia).  
b. Siri’ Masiri’, yaitu pandangan hidup yang bermaksud untuk 
mempertahankan, meningkatkan atau mencapai suatu prestasi yang 
dilakukan dengan sekuat tenaga dan segala jerih payah demi siri’ itu 
sendiri, demi siri’ keluarga dan kelompok. 
Dalam kehidupan manusia Bugis-Makassar, siri’ merupakan unsur yang 
prinsipil dalam diri mereka. Tidak ada satu nilaipun yang paling 
berharga untuk dibela dan dipertahankan di muka bumi selai dari siri’. 
Siri’ adalah jiwa mereka, harga diri mereka, martabat mereka. Sebab itu 
untuk menegakkan dan untuk membela siri’ yang dianggap tercemar atau 
dicemarkan oleh orang lain, maka manusia Bugis akan bersedia 
mengorbankan apa saja termasuk jiwanya yang berharga demi 
tegakknya siri’ dalam kehidupan mereka (Hamid, 2007).  
Kamus besar Bahasa Indonesia mengartikan siri’ sebagai sistem nilai 
sosiokultural kepribadian yang merupakan pranata pertahanan harga diri dan 
martabat manusia sebagai individu dan anggota masyarakat dalam masyarakat 
Bugis. Interprestasi nilai siri’ dalam masyarakat Bugis pada dasarnya tidak persis 
sama. Masyarakat Bugis Bone (salah satu sub etnik) menginterprestasikan siri’ 
sebagai nilai luhur yang harus dijunjung tinggi, sebagai ekspresi penghargaan 
terhadap nilai orang (Mattalatta, 2002). 
2. Tinjauan tentang Perkawinan  
Perkawinan merupakan prananta penting dalam masyarakat sebagai awal 
terbentuknya pranata keluarga. Dalam pasal 1 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 
tentang Perkawinan, menyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir dan batin 
pria dengan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Perkawinan merupakan suatu nilai hidup untuk dapat meneruskan 
keturunan, mempertahankan silsislah dan keturunan, mempertahankan, 
silsilah dan kedudukan sosial yang bersangkutan. Disamping itu 
adakalanya perkawinan merupakan sarana untuk memperbaiki hubungan 
yang menjauh atau retak, ia merupakan sarana pendekatan dan 
perdamaian kerabat dan begitupula perkawinan itu bersangkut paut 
dengan warisan dan harta kekayaan (Noviardi, 2003). 
Berdasarkan definisi tersebut di atas, perkawinan merupakan akad yang 
sangat kuat atau ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai suami istri untuk menaati perintah Tuhan dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha 
Esa, meneruskan kehidupan manusia dan masyarakat, mempertahankan silsilah 
dan kedudukan sosial serta memperbaiki hubungan kekerabatan sesuai dengan 
ajaran agama masing-masing.  
Perkawinan tidak hanya menjadi aktivitas sosial saja tetapi juga memiliki 
nilai-nilai sakral. Perkawinan merupakan ikatan sosial atau ikatan perjanjian 
hukum antarpribadi yang membentuk hubungan kekerabatan dan yang merupakan 
suatu pranata dalam budaya setempat yang meresmikan hubungan pribadi- 
bisaanya intim dan seksual. Menurut William Gode merupakan istitusi penting 
bagi terbentuknya unit masyarakat terkecil yaitu keluarga, pendapat ini dipertegas 
dengan peryataan di bawah ini, 
Dalam perspektif sosiologi, perkawinan pada hakekatnya merupakan 
bentuk kerjasama kehidupan antara pria dan wanita dalam masyarakat 
di bawah suatu peraturan khusus atau khas yang memiliki ciri-ciri 
tertentu, sehingga si pria bertindak dan merupakan suami, sedangkan 
wanita bertindak dan merupakan istri, keduanya dalam ikatan yang sah 
(Farida dkk, 2006). 
Pelaksanan upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau 
dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan 
secara hukum agama, hukum negara, dan hukum adat. Perkawinan dalam 
pandangan kebudayaan, merupakan tatanan kehidupan yang mengatur kelakuan 
manusia. Selain itu, perkawinan juga mengatur hak dan kewajiban serta 
perlindungan terhadap hasil-hasil perkawinan tersebut. Hal ini dipertegas dengan 
pendapat Wignjodipuro, bahwa perkawinan adalah suatu peristiwa yang sangat 
penting dalam kehidupan masyarakat kita, sebab perkawinan itu tidak hanya 
menyangkut wanita dan pria bakal mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua 
belah pihak, saudara-saudaranya bahkan keluarga mereka masing-masing (Rita, 
2010). 
Pendapat tentang perkawinan, mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 
perkawinan serta mempengaruhi masyarakat tentang bagaimana meletakkan 
peristiwa perkawinan dalam kehidupannya. Perkawinan merupakan syariat Tuhan 
untuk mengatur hubungan laki-laki dan perempuan dalam suatu perkumpulan 
kekeluargaan yang penuh dengan kasih sayang dan berkah (Hasyim, 2001).  
Menurut pandangan orang Bugis, perkawinan bukan sekedar menyatukan 
dua mempelai dalam hubungan suami-istri, tetapi perkawinan merupakan suatu 
upacara yang bertujuan untuk menyatukan dua keluarga besar yang telah terjalin 
sebelumnya menjadi semakin erat atau dalam istilah orang Bugis disebut 
mappasideppé mabélaé atau mendekatkan yang sudah jauh (Pelras, 2006:178). 




4. Mappenre balanca 
5. Resepsi 
Apabila lamaran itu telah diterima oleh pihak keluarga gadis, untuk suatu 
proses peminangan bagi orang kebanyakan, maka pada kesempatan itu juga kedua 
belah pihak membicarakan jumlah mas kawin (sompa) dan uang belanja (dui’ 
balanca) yang merupakan kewajiban pihak keluarga laki-laki untuk biaya 
pelaksanaan upacara/pesta pernikahan itu (Tang, 2009). 
3. Perubahan Sosial  
 Semakin banyaknya masyarakat yang hamil diluar nikah dikarenakan 
pengendalian sosial dalam masyarakat semakin melemah. Perubahan tersebut 
tidak hanya menyangkut nilai-nilai sosial, tetapi juga menyangkut pola-pola 
perilaku, interaksi sosial, dan lain sebagainya. Menurut Samuel Koening 
mengatakan bahwa perubahan sosial budaya menunjuk pada modifikasi yang 
terjadi dalam pola kehidupan manusia. Modifikasi-modifikasi tersebut terjadi 
karena sebab-sebab dari dalam dan dari luar (Tim Sosiologi, 2004:25).  
Hal serupa juga dikemukakan oleh Selo Soemarjan, menyatakan bahwa 
perubahan sosial budaya adalah segala perubahan pada lembaga-lembaga 
kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, 
termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola-pola perilaku diantara 
kelompok-kelompok dalam masyarakat (Tim Sosiologi, 2004:25).  
Faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan salah satunya adalah 
ideologi dasar yang terdiri dari keyakinan dan nilai-nilai yang bersifat kompleks, 
terdapat pada setiap masyarakat. Ideologi dapat dijadikan alat untuk memelihara, 
tetapi ia akan membantu mempercepat timbulnya perubahan jika keyakinan-
keyakinan dan nilai-nilai tesebut tidak lagi dapat memenuhi tuntutan kebutuhan 
masyarakat. Perubahan simbol budaya merupakan gejala umum yang terjadi 
sepanjang masa dalam setiap masyarakat. Perubahan itu terjadi sesuai dengan 
hakikat dan sifat dasar manusia yang selalu ingin mengadakan perubahan. 
Hirschman mengatakan bahwa kebosanan manusia sebenarnya merupakan 
penyebab dari perubahan. 
Perubahan simbol merupakan sesuatu yang terjadi di dalam atau 
mencakup sistem simbol. Lebih tepatnya terdapat perbedaan dalam 
antara keadaan yang diamati anatara sebelum dan sesudah jangka 
waktu tertentu dalam jangka waktu berlainan (Sztompka, 2008:3). 
Perubahan sosial budaya adalah sebuah gejala berubahnya struktur 
sosial dan pola budaya dalam suatu masyarakat. Perubahan sosial budaya 
merupakan gejala umum yang terjadi sepanjang masa dalam setiap masyarakat. 
Perubahan sosial budaya adalah sebuah gejala berubahnya struktur sosial dan 
pola budaya dalam suatu masyarakat.  
 
Perubahan sosial budaya merupakan gejala umum yang terjadi 
sepanjang masa dalam setiap masyarakat. Perubahan itu terjadi sesuai dengan 
hakikat dan sifat dasar manusia yang selalu ingin mengadakan perubahan. 
Hirschman mengatakan bahwa kebosanan manusia sebenarnya merupakan 
penyebab dari perubahan.  
Kingsley Davis dalam hari Poerwanto (2010) berpendapat bahwa 
perubahan simbol (simbol change) merupakan bagian dari perubahan 
kebudayaan (culture change). Dalam situasi tertentu, dinamikanya akan 
tercermin dalam perkembangan dan perubahan yang terjadi yaitu sebagai 
akibat dari hubungan antar orang, antar kelompok, maupun antara orang-
perorang dengan kelompok-kelompok. 
Perubahan ini merupakan kegiatan atau proses yang membuat sesuatu 
berbeda dari keadaan sebelumnya dan merupakan proses yang menyebabkan 
perubahan pola perilaku individu atau institusi. Ada empat tingkat perubahan 
yang perlu diketahui yaitu pengetahuan, sikap, perilaku, individual, dan 
perilaku kelompok.  
Secara singkat dapat dibedakan bahwa, perubahan sosial merupakan 
perubahan yang terjadi pada struktur dan proses sosial (konfigurasi dan 
hubungan di antara unsur-unsur sosial),  sedangkan perubahan kebudayaan 
terjadi pada struktur kebudayaan meliputi nilai/idea, pola bertindak, dan 
artefak. Perubahan ini meliputi semua perubahan yang terjadi pada masyarakat. 
Menghubungkan nilai siri’ dengan perubahan sosial merupakan hal yang 
sesuai, dimana saat ini siri’  sebagai satu nilai budaya mengalami proses 
transformasi yang berlangsung dengan sendirinya melalui pewarisan secara 
alamiah. Pada individu, nilai ini dibentuk oleh lingkungannya tanpa adanya 
penyesuaian emosional secara wajar. Artinya tidak ada pengkajian secara 
rasional.  
4. Struktural Fungsional 
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam sistem sosial masyarakat pada 
umumnya terjadi secara gradual, melalui penyesuaian-penyesuaian dan tidak 
secara revolusioner. Perubahan ini timbul akibat dari penyesuaian yang dilakukan 
oleh sistem sosial tersebut terhadap perubahan yang dating dari luar (Nasikun, 
2005). 
Agar sebuah masyarakat maka beberapa fungsi di dalamnya harus tetap 
dapat beradaptasi dengan lingkungan yang bisa menjamin kelangsungan hidup 
masyarakat. Asumsi dari teori ini bahwa masyarakat terintegrasi atas dasar 
kesepakatan dari para anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang 
mempunyai kemampuan mengatasi perbedaan-perbedaan sehingga masyarakat 
tersebut dipandang sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam 
suatu keseimbangan. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang satu sama lain 
berhubungan dan saling ketergantungan.  
Paradigma struktural fungsional berpandangan bahwa masyarakat 
terbangun dari sistem yang kompleks dan setiap bagian dari sistem 
tersebut bekerja sama untuk memelihara kestabilan. Dua kensep penting 
dalam paradigma struktural fungsional. Pertama masyarakat terdiri dari 
struktur sosial. Kedua setiap bagian dari struktur sosial memiliki fungsi 
sosial (Meinarno dkk, 2011). 
Masyarakat sebagi suatu struktur sosial dipahami sebagai pola tingkat laku 
sosial yang relatif stabil, artinya kehidupan masyarakat terbentuk dari struktur 
sosial. Sedangkan yang dimaksud dengan fungsi sosial adalah konsekuensi dari 
pola sosial terhadap bekerjanya masyarakat secara keseluruhan. Semua pola 
tersebut mulai dari yang kompleks sampai dengan yang sederhana memiliki 
fungsi untuk membantu masyarakat agar tetap ada dan bertahan.   
Tindakan individu manusia itu diarahkan pada tujuan. Di samping itu, 
tindakan itu terjadi pada suatu kondisi yang unsurnya sudah pasti, sedang unsur-
unsur lainnya digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Selain itu, secara 
normatif tindakan tersebut diatur berkenaan dengan penentuan alat dan tujuan. 
Dalam arti lain tindakan itu dipandang sebagai kenyataan sosial yang terkecil dan 
mendasar, yang unsur-unsurnya berupa alat, tujuan, situasi dan norma.  
Tindakan tersebut dapat digambarkan oleh individu sebagai pelaku dengan 
alat yang ada akan mencapai tujuan dengan berbagai macam cara, yang juga 
individu itu dipengaruhi oleh kondisi yang dapat membantu dalam memilih tujuan 
yang akan dicapai, dengan bimbingan nilai dan ide serta norma. Selain hal-hal 
tersebut di atas, tindakan individu manusia ditentukan oleh orientasi subjektifnya, 
yaitu berupa orientasi motivasional dan orientasi nilai.  
Kebudayaan masyarakat hadir untuk memenuhi kebutuhan sosial dan 
individu dari suatu masyarakat. Menurut Alfred Reginald bahwa ada bagian dari 
kebudayaan yang berfungsi untuk kebaikan masyarakat. Prinsip dasar dari kedua 
pendapat tersebut menyebutkan bahwa kebudayaan adalah suatu kesatuan yang 
terintegrasi dan setiap bagian saling berhubungan. 
5. Interaksionisme Simbolik 
Paradigma interaksionisme simbolik menekankan pada pemahaman 
tentang masyarakat hanya dapat dicapai melalui pengetahuan yang lebih 
substansial mengenai kehidupan sosial yang dijalani oleh anggota masyarakat. 
Terdapat tiga premis dasar dari interaksionisme simbolik antara lain: 
1. Manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki 
sesuatu tersebut.  
2. Sesuatu memperoleh makna dan memunculkannya melalui interaksi 
sosial. 
3. Makna dipahami dan dimodifikasi melalui proses interaksi sosial. 
Menurut George Herbert Mead, bahwa diri sebagai individu yang unik 
terbangun dari interaksi sosial di tengah masyarakat dan semakin terintegrasi 
dalam aturan-aturan yang lebih luas. Melalui interaksi sosial, anggota masyarakat 
terhubung satu sama lain, menciptakan pemahama yang sama atas kejadian, 





Proses Perkawinan yang 
Berkaitan dengan Nilai Siri’ 
Makna Siri’  
Dahulu 
Makna Siri’  
Sekarang 
Interaksionisme simbolik ini merujuk pada sifat dari interaksi antar manusia 
(Ritzer, 2009). 
Individu atau unit-unit tindakan yang terdiri atas sekumpulan orang 
tertentu, saling menyesuaikan atau saling mencocokkan tindakan satu dengan 
yang lainnya melalui proses interpretasi.  








        Gambar 1. Kerangka Konsep 
  
Keterangan: 
1. Proses perkawinan yang berhubungan dengan nilai siri’ antara lain: 
a. Proses peminangan.  
Peminangan merupakan proses pertama dalam tahapan perkawinan. Semakin 
tinggi derajat keluarga, akan semakin memalukan pula jika lamarannya 
ditolak. Apabila pinangan seseorang ditolak, pihak peminang bisa merasa 
kehilangan harga diri (mate siri’) sehingga terpaksa menempuh jalan silariang 
(kawin lari) untuk menghidupkan kembali harga dirinya. 
b. Penerimaan lamaran (mappettu ada) 
Juru bicara dari pihak laki-laki menanyakan lebih lanjut tentang mahar dan 
jumlah uang belanja yang disepakati oleh pihak wanita. Apabila uang belanja 
yang diberikan sedikit, biasanya keluarga mempelai perempuan merasa malu 
karena uang belanja tidak cukup untuk menyelenggarakan pesta perkawinan 
mengingat jumlah kebutuhan semakin meningkat. Mempelai wanita yang 
jumlah uang belanjanya sedikit, biasanya dianggap hamil di luar nikah.  
c. Resepsi 
Masyarakat Bugis menggunakan istilah pesta perkawinan untuk proses ini. 
persiapannya butuh waktu yang lama sekitar empat sampai dua minggu. Hal 
yang wajib ada ketika malam resepsi adalah elekton (kelompok musik 
hiburan). 
 
2. Makna siri’ dahulu 
Menurut adat istiadat Bugis, terlepas dari status keturunan, penempatan 
seseorang dalam hierarki sosial juga bergantung pada masalah siri’. penyebab 
siri’ itu beragam, tetapi yang umum ditemukan adalah karena persoalan 
perempuan.  Di mata Bugis-Makassar, posisi perempuan adalah faktor 
penentu dari siri’ keluarga secara keseluruhan. 
3. Makna siri’ sekarang 
Masyarakat Bugis saat ini telah semakin jauh terseret ke dalam arus 
pencitraan diri yang berlebihan baik melalui perkawinan maupun kehidupan 
sehari-hari. Demi pencitraan di masyarakat itulah, pesta perkawinan bisa 
diselenggarakan dengan uang pinjaman sekalipun. Secara sederhana dapat 
digambarkan bahwa keinginan yang berlebihan dengan status sosial ini 
setidaknya berkaitan dengan motif sosial, yaitu ekonomi, keamanan, dan 
aktualisasi diri . 
4. Faktor Penyebab 
a. Melemahnya nilai-nilai yang mengatur tata kelakuan manusia. 
b. Adanya individu yang menyimpang dari sistem sosial yang berlaku. 
Apabila hal tersebut dibiarkan, maka akan diikuti oleh individu-individu 
lainya sehingga mendorong perubahan. 
c. Banyaknya pendatang dari etnis dan budaya lain juga akan mengubah 
struktur sosial karena penduduk menjadi lebih heterogen.  
d. Semakin meningkatnya pengetahuan dan pendidikan penduduk. 
C. Defenisi Operasional 
 Proses adalah urutan pelaksanaan atau kejadian yang terjadi secara alami 
atau didesain, mungkin menggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber daya 
lainnya, yang menghasilkan suatu hasil. Suatu proses mungkin dikenali oleh 
perubahan yang diciptakan terhadap sifat-sifat dari satu atau lebih objek di bawah 
pengaruhnya.  
Proses perkawinan merupakan salah satu bagian terpenting dari kehidupan 
manusia karena perkawinan merupakan sunnah Rasulullah. Perkawinan 
merupakan suatu peristiwa yang melibatkan beban dan tanggung jawab dari 
banyak orang, yaitu tanggung jawab orang tua, keluarga, kerabat dan kesaksian 
dari anggota masyarakat. Proses perkawinan juga dilakukan secara khusus dan 
meriah sesuai dengan tingkat kemampuan atau strata sosial dalam masyarakat. 
Masyarakat Bugis mengenal apa yang disebut dengan siri’ mengacu pada 
perasaan malu, harga diri, gengsi dan sebagainya. Keseluruhan sistem dan norma 
serta aturan-aturan adat tersebut dikenal dengan pangngadereng yang meliputi 
lima unsur pokok, yaitu ade’, bicara, rapang, wari, dan sara’. Unsur yang 
disebutkan terakhir ini berasal dari ajaran Islam, yaitu hukum syariah Islam. 
Kelima unsur pokok tersebut terjalin antara satu dengan yang lain sebagai satu 
kesatuan organik dalam alam pikiran masyarakat Bugis, yang memberi dasar 
sentimen dan rasa harga diri yang semuanya terkandung dalam konsep siri’. 
Ungkapan di atas memiliki makna yang sangat dalam dikalangan Bugis. 
Dengan melaksanakan pangngadereng, berarti seorang Bugis sedang berusaha 
mencapai martabat hidup yang disebut dengan siri’. Siri’ inilah yang mendorong 
orang Bugis sangat patuh terhadap pangngadereng karena siri’ pada sebagian 
besar unsurnya dibangun oleh perasaan halus, emosi dan sebagainya. Dari sinilah 
timbul berbagai penafsiran atas makna siri’ seperti malu-malu, malu, hina atau 
aib, iri hati, dan harga diri atau kehormatan.  
Aspek-aspek perkawinan yang berkaitan dengan nilai siri’ meliputi 
peminangan, mahar, dan pesta. Peminangan dalam masyarakat bugis diutamakan 
yang memiliki hubungan kekerabatan tetapi apabila tidak ada pasangan yang 
cocok maka dipilihlah dari lingkungan lain atau bahkan dari daerah lain. 
Hubungan perkawinan yang dianggap sekapuk (sepadan) dilihat berdasarkan 
hubungan darah dan struktur sosial.  
Apabila calon memenuhi syarat barulah dilakukan mappese-pese yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah perempuan yang dipilih telah memiliki calon 
atau belum. Pada tahap selanjutnya dilakukanlah lamaran secara resmi. Jika 
terdapat kesepakatan antara pihak perempuan dengan pihak laki-laki mengenai 
waktu pelaksanaan, mahar, dan besarnya uang belanja. Mahar yang dimaksud 
disini adalah hak istri yang diberikan oleh suami dengan hati yang tulus ikhlas 
tanpa mengharapkan balasan sebagai pernyataan kasih sayang dan tanggung 
jawab suami atas kesejahteraan rumah tangga.  
Saat ini siri’ telah mengalami perubahan. Siri’ bukan lagi hal yang harus 
dilaksanakan lagi sangat berbeda dengan zaman dahulu. Jika dahulu siri’ begitu 
penting dalam kehidupan orang Bugis sehingga beranggapan bahwa tujuan 
manusia hidup di dunia ini adalah hanya untuk menegakkan dan menjaga siri’.   
Orang yang ri pakasiri (dibuat malu) tetapi tidak mampu melakukan 
pemulihan terhadap harga dirinya yang tercemar akan dipandang hina dan 
dikucilkan oleh masyarakat. Jika hal ini terjadi, maka bagi orang itu pembuangan 
dianggap lebih baik daripada dikucilkan di tengah-tengah masyarakat.  Faktor 
inilah yang menjadi salah satu penyebab banyaknya orang Bugis pergi merantau 
atau meninggalkan kampung halamannya karena tidak sanggup menanggung rasa 




A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
        Penelitian ini dilakukan di Desa Pakkasalo Kecamatan Sibulue Kabupaten 
Bone selama dua bulan yang dimulai pada bulan pertama jadwal penelitian 
sampai dengan bulan akhir masa penelitian. Desa Pakkasalo merupakan salah satu 
desa yang terletak di bagian selatan Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone dengan 
jarak 200 km dari kota Makassar dengan waktu tempuh 7 jam apabila 
menggunakan kendaraan roda empat dan 4-5 jam apabila menggunkan motor. 
Beberapa alasan memilih Desa Pakkasalo sebagai lokasi penelitian yaitu: 
1. Merupakan salah satu desa yang sebagian besar penduduknya 
didominasi oleh masyarakat Bugis dan sebagian kecil suku Jawa, 
Makassar, dan beberapa suku lainnya. 
2. Masyarakatnya 100%  beragama Islam. 
3. Dalam sistem perkawinan masyarakat Desa Pakkasalo cenderung 
terbuka dalam menerima perubahan, hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya masyarakat Bugis yang menikah dengan masyarakat suku 
lain, pernikahan antar kelas, simbol-simbol stratifikasi simbol dalam 
perkawinan tidak lagi digunakan. 
4. Lokasinya mudah dijangkau oleh kendaraan dengan jarak 20 kilometer.  
B. Tipe dan Dasar Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif yang bermaksud untuk mendapatkan gambaran umum 
tentang proses dalam tradisi perkawinan masyarakat Bugis di Desa Pakkasalo 
Kecamatan  Sibulue Kabupaten Bone. Tipe penelitian yang digunakan adalah 
studi kasus. Penelitian studi kasus ini menempatkan suatu objek yang diteliti 
sebagai kasus. Objek yang dipandang sebagai kasus sebagai suatu sistem yang 
dibatasi dan terikat dengan waktu dan tempat kejadian objek (Bent, 2006). 
Studi kasus meupakan salah satu metode penelitian dalam ilmu sosial 
dimana penggunaan metode ini dengan pemeriksaan yang mendalam terhadap 
suatu keadaan atau kejadian yang disebut sebagai kasus dengan menggunakan 
cara-cara yang sistematis dalam melakukan pengamatan, pengumpulan data, 
analisis informasi, dan pelaporan hasilnya. Penelitian yang dilakukan akan 
menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang penyebab sesuatu terjadi dan 
dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya.  
Data yang diperoleh disusun secara sistematis kemudian dianalisis secara 
kualitatif untuk mencapai kejelasan masalah yang dibahas. Deskriptif yang 
dimaksud disini adalah dengan menggambarkan apa adanya sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti. Dari hasil penelitian tersebut kemudian ditarik sebuah 
kesimpulan yang merupakan jawaban yang diangkat dari permasalahan penelitian 
(Daymont, 2008).  
Penelitian ini digunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk: 
1. Mengumpulkan informasi secara aktual dan terperinci. 
2. Mengidentifikasikan masalah. 
3. Membuat perbandingan atau evaluasi. 
4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah 
yang sama dan belajar dari pengalaman peneliti untuk menetapkan 
rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. 
Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang dan individu tersebut secara 
holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau 
organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai 
bagian dari suatu keutuhan. 
C. Informan Penelitian 
Informan penelitian pada penelitian ini di dapat dengan menggunakan 
purposive sampling, dimana peneliti menentukan informan berdasarkan tujuan 
tertentu saja. Peneliti mewawancarai 10 informan yang dipergunakan sebagai 
sumber data primer dalam penelitian ini. Informan ditentukan berdasarkan 
kriteria: 
1. Berlatar belakang suku Bugis 
2. Berdomisili di Desa Pakkasalo Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone 
Informan yang dimaksud antara lain: 
a. Pemuka agama Desa Pakkasalo, Drs. Muhammad Katile D. 
b. Tokoh masyarakat terdiri dari dua informan. Informan tersebut adalah 
Rostan dan Nurlinda.  
c. Masyarakat yang telah menyelenggarakan pesta perkawinan atau akan 
melaksanakan pesta, dipilih sebanyak 7 informan.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik utama dalam pengumpulan data dengan melakukan wawancara yaitu 
melalui wawancara mendalam (indepth interview) terhadap informan penelitian 
berdasarkan panduan wawancara yang telah dipersiapkan untuk pelaksanaan 
penelitian.  
Teknik pengumpulan data yang juga dilakukan dengan menggunakan teknik 
observasi khususnya untuk mengetahui berbagai informasi tentang masalah  yang 
dikaji melalui media komunikasi massa, seperti surat kabar lokal dan buku teks 
terkait. Hasil penelitian yang didapat melalui kedua teknik pengumpulan data ini, 
kemudian dianalisis secara deskriptif.  
Prosedur  pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
keadaan obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Data 
tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan-lapangan, foto, video 
tape, dokumen pribadi,catatan dan dokumen resmi lainnya.  
E. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses menata, menyutrukturkan dan memaknai 
data yang beraturan. Data yang telah peneliti dapatkan melalui wawancara 
kemudian data tersebut perlu dibaca kembali untuk melihat keberadaan hal-hal 
yang masih meragukan dari jawaban informan. Setelah data terkumpul peneliti 
dapat mulai mengagregasi, mengorganisasi, dan mengklasifikasi data menjadi 
unit-unit yang dapat dikelola. Agregasi merupakan proses mengabstraksi hal-hal 
khusus menjadi hal-hal umum guna menemukan pola umum data.  
Data dapat diorganisasi secara kronologis, kategori atau dimasukkan ke 
dalam tipologi. Analisis data dilakukan sejak peneliti di lapangan, sewaktu 
pengumpulan data dan setelah semua data terkumpul atau setelah selesai dan 
lapangan. Editing bertujuan untuk memperbaiki kualitas data dan menghilangkan 
keragu-raguan data. Jawaban-jawaban yang didapat dari hasil wawancara 
kemudian dibuatkan transkrip untuk mempermudah proses analisis data.  
Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data, peneliti dapat membuat 
generalisi dan kesimpulan dari penelitian. Generalisasi dibuat mempunyai 
keterkaitan dengan teori yang mendasari penelitian. Setelah generalisasi 
kemudian diikuti oleh proses penarikan kesimpulan dari hasil penelitian.  
  
F. Sistematika Penulisan 
1. Bahan/bagian pendahuluan  
Di dalam bagian ini peneliti menjelaskan kepada pembaca terutama tentang 
sistematika tulisan agar dapat dengan mudah menjelajahi garis besar isi 
laporan. 
2. Bab pendahuluan 
Bab ini merupakan gambaran umum dari observasi awal dan fenomena yang 
diangkat. Latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari 
penelitian, kerangka konsep dan definisi operasional.  
3. Bab tinjauan pustaka 
Bab ini memaparkan kepada pembaca mengenai hal yang dirintis oleh peneliti 
untuk memberikan penekanan pentingnya permasalahan dengan 
menggunakan teori yang sesuai.  
4. Bab Metode Penelitian 
Pada bab ini dijelaskan tentang metode penelitian yang digunakan untuk 
memperoleh informasi/data. 
5. Bab gambaran umum lokasi 
Pada bagian ini peneliti menjelaskan tentang tempat/lokasi dimana peneliti 
mengambil data/ informasi tentang masalah yang sedang diteliti. 
6. Bab hasil dan pembahasan 
Pada bab ini merupakan inti dari laporan penelitian. Berisi tentang 
penemuan-penemuan yang dikemukakan secara jelas dengan porsi yang lebih 
banyak dari bagian-bagian sebelumnya. 
7. Bab Kesimpulan dan Saran 
Merupakan kesimpulan yang menyajikan ringkasan dan uraian yang 
disajikan pada bagian pembahasan. Saran disusun berdasarkan kesimpulan 
yang telah dibuat oleh peneliti.  
8. Daftar rujukan 




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Keadaan Geografis 
Desa Pakkasalo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Sibulue Kabupaten Bone. Berbatasan langsung dengan Kecamatan Barebbo. Desa 
ini terdiri dari 3 dusun yaitu dusun Pajjia, Dusun Benteng dan Dusun Kajuara 
dengan batas sebagai berikut: 
1.  Sebelah utara berbatasan dengan Desa Pattiro Riolo 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Mabbiring dan Desa 
Mallusetasi 
3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Pattiro Bajo (Ibu Kota 
Kecamatan) 
4. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Mallusetasi dan Desa Pattiro 
Sompe.  
Secara keseluruhan luas Desa Pakkasalo adalah 465 Ha atau 4,65 km
2  
yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, perkebunan dan pemukiman. Desa 
yang dipimpin oleh Sakka selama dua periode ini berjarak 18 km dari kota 
kabupaten (± 30 menit) ditempuh dengan menggunakan angkutan umum maupun 
kendaraan pribadi, sementara jarak Desa Pakkasalo dengan Kelurahan 
Maroanging yang merupakan pusat pemerintahan 2 km (± 15 menit) dengan 
menggunakan kendaraan bermotor atau (± 30) dengan jalan kaki. 
B. Keadaan Demografi 
1. Penduduk 
Masyarakat Desa Pakkasalo memiliki beragam karakteristik 
penduduk berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan mata 
pencaharian. Jumlah penduduk Desa Pakkasalo yang diperoleh diperoleh 
melalui data statistik Desa Pakkasalo pada bulan Februari 2012 sebanyak 
1.892 jiwa. Jumlah kepala keluarga secara keseluruhan berjumlah 446, yang 
terdiri atas 874 laki-laki dan 1.045 perempuan dengan kepadatan penduduk 
416 jiwa/km². Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Desa Pakkasalo Tahun 2012 








Jumlah Penduduk 1.892 
Jumlah Kepala Keluarga 446 
Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat selisih antara laki-laki dan 
perempuan sebanyak 171 jiwa sementara jumlah laki-laki lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah perempuan. Pada sensus penduduk tahun 2000, 
jumlah penduduk mencapai 1.936 jiwa.  
2. Pendidikan 
Kelompok usia pendidikan pada dasarnya berjumlah banyak dan 
sangat dipengaruhi oleh ekonomi keluarga dan pandangan orang tua tentang 
arti pendidikan. Sementara distribusi penduduk berdasarkan tingkat 
pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Kelompok Umur Berdasarkan Kelompok Usia Sekolah 
Kelompok Umur Jumlah Keterangan 
7 – 12 tahun 211 SD 
13- 15 tahun 76 SMP 
16-  18 tahun 102 SMA 
                   Sumber: Data Statistik Desa Pakkasalo, Februari 2012 
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa 211 jiwa penduduk Desa 
Pakkasalo berlatar belakang pendidikan SD. Sementara disisi lain sejumlah 76 
jiwa berada ditingkat SMP. Untuk kelompok umur SMA sebanyak 102 jiwa. 
Tingkat pendidikan yang rendah akan mempengaruhi pola kemampuan berpikir 
dan berusaha dalam memperoleh pekerjaan. 
Tabel 4 
Gedung Pendidikan Desa Pakkasalo 
No.  Jumlah Keterangan Keterangan 
1 Taman Kanak-Kanak 1 unit 
 
2 Sekolah Dasar 2 unit 
SD Inp. 1 unit dan SD 
bernomor sebanyak 1 
Unit 
3 SMP/MTs 2 unit 
1 unit SMPN dan 1 Unit 
MTs 
 Sumber: Data statistik Desa Pakkasalo 
Keberadaan lembaga pendidikan tersebut menjadi tempat penampungan 
bagi anak-anak yang ingin menempuh pendidikan. Untuk SMA berada di kota 
kecamatan berjarak 3 km dari Desa Pakkasalo. Keberadaan lembaga pendidikan 
juga bukan jaminan bagi masyarakat untuk menempuh pendidikan.  
C. Gambaran Umum Masyarakat Bugis Desa Pakkasalo Kecamatan Sibulue 
Kabupaten Bone 
1. Stratifikasi Sosial Masyarakat 
Menurut pemahaman masyarakat Bugis, rumah memiliki makna 
simbolis dimana bentuk rumah memperlihatkan suatu gambaran stratifikasi 
sosial masyarakat. Atap rumah yang dibuat bersusun tiga menadakan orang 
tersebut berasal dari kalangan bangsawan. Begitu pula dengan adat istiadat 
perkawinannya, dimana masyarakat yang berasal dari kalangan bagsawan akan 
membentangkan kain putih ditangga ketika mempelai wanita atau laki-laki 
datang.  
Stratifikasi sosial masyarakat juga bisa dilihat pada acara mappaci, 
dimana calon mempelai didudukkan di atas tikar pandan yang bulat 
dilengkapi dengan alat kebesaran keluarganya yang biasanya terdiri dari: 
lellu’ yang dipegang oleh 4, 6, 8 orang tergantung dari stratifikasi sosial 
mempelai itu sendiri. Disamping itu pula duduk indo’ pasusu sekuarang-
kurangnya 2 orang. Acara ini dimeriahkan pula dengan iringan genrang bali 
sumange. Acara macceko ini hanya diperuntukkan bagi calon mempelai 
perempuan. Dahulu kala model dadasa ini berbeda antara perempuan yang 
bangsawan dan perempuan dari kalangan biasa. 
Untuk kalangan bangsawan mahar yang akan dibawah ke tempat 
mempelai wanita biasanya dipayungi dan pembawa payung berasal dari 
keluarga dekat mempelai laki-laki sendiri. Meskipun tradisi ini telah 
mengalami perubahan, tetapi masih ada beberapa golongan bangsawan di 
Desa Pakkasalo yang mempertahankan tradisi perkawinan dengan 
menggunakan tata cara lama. Ada pembawa tempat sirih, dilengkapi dengan 
tempat meludah, lengkap dengan beberapa budak mereka zaman dahulu yang 
mengenakan jas putih.  
Orang Bone membagai masyarakatnya dalam beberapa tingkatan 
menurut derajat kebangsawanan seseorang. Tingkatan pertama adalah lapisan 
ana’ matoala atau anak penerus, tingkatan kedua anak arung atau anak-anak 
dari arung, tingkatan ketiga adalah tau deceng atau orang-orang baik. 
Golongan keempat adalah golongan tau ammeng atau maradeka yakni orang-













Gambar 1. Rumah dengan Bumbungan  
Tiga Susun 
Bumbungan tiga susun di Desa Pakkasalo dahulu menandakan 
rumah tersebut milik masyarakat bangsawan. Bisa dibandingkan dengan 
rumah masyarakat bias saat ini tidak memiliki bumbungan tiga susun seperti 
pada gambar di bawah ini: 
 Gambar 2. Rumah Masyarakat Biasa  
Apabila terjadi peristiwa dimana keluarga bangsawan menikahi 
golongan dibawahnya, maka akan terjadi penurunan derajat kebangsawanan. 
Apabila mempelai laki-laki berasal dari golongan bangswan dan perempuan 
berasal dari golongan ketiga, maka kelak anak yang lahir masih bisa 
menyadang status bangswan. Hal berbeda ketika mempelai wanita yang 
berasal dari golongan bangsawan dan mempelai laki-laki berasal dari 
golongan ketiga, maka kelak anak yang lahir tidak bisa menyadang gelar 
bangswan sama dengan ibunya karena gelar tersebut mengikut pada garis 
keturunan laki-laki.  
2. Bahan-bahan dan Perlengkapan dalam Proses Perkawinan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam upacara perkawinan masyarakat 
Bugis di Desa Pakkasalo tidak jauh berbeda dengan daerah lain. Pada 
umumnya terdiri atas: 
a. Sompa/ mahar atau mas kawin dalam bentuk uang sebagai syarat sah 
peminangan menurut Islam. 
b. Dui ménré atau sejumlah uang belanja dari mempelai pria sebagai syarat 
sah peminangan menurut adat yang akan digunakan untuk membiayai 
pesta pernikahan mempelai  wanita. 
c. Cicing passio’, yaitu cincin emas dari mempelai pria untuk mengikat 
mempelai wanita. 
d. Sarung sutra sebagai hadiah untuk kedua belah pihak keluarga mempelai. 
e. Seperangkat peralatan dalam acara mappacci seperti daun pacar,       
bantal, pucuk daun pisang, lilin, bekkeng (tempat daun pacar     dari 
logam), wenno (padi yang disangrai) dan daun nangka. 
f. Berbagai macam makanan dan kue-kue tradisional Bugis seperti beppa 
puteh, nennu-nennu, palopo, barongko, paloleng,       sanggarak, lapisi, 
cangkueng, badda-baddang dan lain-lain      sebagainya. 
g. Bosara, yaitu tempat menyimpan kue-kue tradisional Bugis, dan 
sebagainya. 
D. Gambaran Umum Informan 
1. Informan Berdasarkan Umur 
Peneliti berhasil mewawancarai sepuluh informan. Dari hasil penelitian 
ini diketahui umur masing-masing informan kurang lebih 17 tahun sampai 63 
tahun. Masing-masing satu informan berusia 63, 59, 42, 32, 25, 22 dan 20 
tahun. Dua informan masing-masing berusia 17 tahun dan 19 tahun. 
Masyarakat yang menjadi informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan 
teknik penentuan informan secara bertujuan atau pengambilan informan 
berdasarkan tujuan tertentu. Namun penulis membatasi jumlah informan 










1. Drs. Muh. Katile D 63 S1 L Menikah 
2. St. Aminah T, A. Ma 59 D2 P Menikah 
3. Rostan 42 SMA L Menikah 
4. Rusli, S. Kom 32 S1 L Belum 
5. Nurlinda 25 SMA P Menikah 
6. St. Rahmatang, A. Md. Keb 22 D3 P Belum 
7. Kasbi Suryasah 20 SMA L Belum 
8. Mardiah 17 SMA P Belum 
9 Dana Aswara 17 SMA P Belum 
10. Andi Muh. Wahyu 19 SMA L Belum 
Sumber: Hasil Pengolahan data primer 
2. Informan Berdasarkan Status Perkawinan 
Dalam penelitian ini penulis memilih informan dengan karakteristik  
empat informan telah menikah terdiri dari dua laki-laki dan dua perempuan. 
empat informan belum menikah. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengelompokkan responden dengan tujuan mempermudah proses analisis 
data. 
3. Informan Berdasarkan Pendidikan 
Dalam penelitian ini penulis memilih informan dengan karakteristik 2 
orang strata satu, satu orang D2, satu orang D3, selebihnya berpendidikan 
SMA (empat orang sementara kuliah). Hal ini dimaksudkan untuk 
mengelompokkan informan dengan tujuan mempermudah proses analisis data. 
4. Informan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Peneliti memperoleh data dari kesepuluh informan yang dipilih. Dari 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Proses Perkawinan Masyarakat Bugis 
Salah satu dari tiga pengetahuan utama yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat Bugis untuk menempatkan diri pada hierarki masyarakat adalah 
pengetahuan tentang individu diperlakukan dalam ritual resmi khususnya pada 
acara perkawinan. Proses penyelenggaraan perkawinan masyarakat Bugis harus 
dipatuhi, mengingat hubungan intim antara laki-laki dan perempuan menurut 
masyarakat Bugis tanpa didahului dengan penyelenggaraan pesta perkawinan, 
dianggap sebagai perbuatan yang sangat memalukan (mappakasiri’). Akibat rasa 
malu tersebut akan berujung pada beban moral yang dirasakan oleh anggota 
keluarga.  
Dalam kehidupan manusia Bugis-Makassar, siri’ merupakan unsur yang 
prinsipil dalam diri mereka. Tidak ada satu nilaipun yang paling 
berharga untuk dibela dan dipertahankan di muka bumi selain dari siri’. 
Siri’ adalah jiwa mereka, harga diri mereka, martabat mereka. Sebab itu 
untuk menegakkan dan untuk membela siri’ yang dianggap tercemar atau 
dicemarkan oleh orang lain, maka manusia Bugis akan bersedia 
mengorbankan apa saja termasuk jiwanya yang berharga demi 
tegakknya siri’ dalam kehidupan mereka (Abdullah:37).  
Sebagian besar masyarakat menenpatkan masalah perkawinan sebagai 
urusan keluarga dan mayarakat. Dalam proses perkawinan di suatu daerah, selain 
memuat aturan-aturan, tata cara dan tahapan yang harus dilalui oleh pasangan 
pengantin dan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya sehingga perkawinan ini 
mendapat pengesahan dari masyarakat, tata cara rangkaian adat perkawinan itu 
terangkat dalam suatu kegiatan yang disebut sebagai upacara perkawinan.  
Setiap perkawinan kedua mempelai ditampilkan secara istimewa, 
dilengkapi tata rias wajah, tata rias sanggul, serta tata rias busana yang lengkap 
dengan berbagai adat istiadat sebelum perkawinan dan sesudahnya. Menurut 
pandangan orang Bugis, perkawinan tidak hanya menyatukan dua mempelai 
dalam hubungan suami-istri, tetapi perkawinan merupakan suatu upacara yang 
bertujuan untuk menyatukan dua keluarga besar yang telah terjalin sebelumnya 
menjadi semakin erat atau dalam istilah orang Bugis disebut mappasideppé 
mabélaé atau mendekatkan yang sudah jauh (Pelras, 2006).  
Tata cara perkawinan dalam masyarakat Bugis di Desa Pakkasalo hampir 
sama dengan masyarakat Bugis di daerah lain. Hal ini dipertegas oleh pendapat 
informan Rusli berikut: 
Ada istiadat perkawinan masyarakat Bugis di Desa Pakkasalo pada 
umumnya hampir sama dengan daerah lain, yang membedakan ritualnya 
saja. Proses pelamaran sampai dengan pesta dan waktunya singkat 
karena di desa umumnya tidak melaksakana keseluruhan ritual adat 
perkawinan seperti daerah-daerah lain (Wawancara 25 Februari 2012). 
Pernyataan informan tersebut di atas, sejalan dengan pendapat bahwa 
perkawinan meliputi keseluruhan prosedur yang terjadi dalam proses 
penyelenggaraan dan perayaan sebuah Perkawinan dari pelamaran sampai 
dengan perjamuan.   
Susan Bolyard Millar, membagi lima tata cara upacara prosesi yang 
harus dilakukan dalam sebuah Perkawinan. Lima tata cara tersebut 
meliputi pertemuan pertunangan, nikah disertai dengan penyerahan 
mahar, malam renungan atau tudangpenni,  resepsi, terakhir 
massitabaiseng (Millar, 2009). 
 Masyarakat Bugis di Desa Pakkasalo adat istiadat perkawinan terdiri atas 
lima tahapan utama, antara lain: 
1. Tahap Penjajakan (Mappese’-pese’) 
Tahap penjajakan ini dilakukan secara rahasia dan dilakukan oleh 
seseorang perempuan paruh baya, yang akan melakukan kunjungan kepada 
keluarga perempuan untuk mengetahui jati diri calon mempelai. Dari hasil 
penyelidikan, apabila diketahui calon mempelai belum ada yang meminang, 
maka tahap yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan lamaran. Jika 
kemudian terjadi kesepakatan maka ditentukanlah waktu madduta mallino 
(duta resmi)seperti penjelasan informan Mardiah berikut ini:  
Mappese’-pese’ merupakan proses awal sebelum melakukan 
Perkawinan. Apabila pihak perempuan belum ada yang meminang, 
maka akan dilakukan pelamaran secara resmi oleh keluarga laki-
laki (Wawancara, 29 Januari 2012). 
 
Biasanya orang yang datang mammanu’-manu’ adalah orang yang 
datang tahap penjajakan supaya lebih mudah menghubungkan pembicaraan 
yang pertama dan kedua. Berdasarkan pembicaraan antara pammanu’-manu’ 
dengan orang tua calon perempuan, maka orang tua tersebut berjanji akan 
memberi tahukan kepada keluarga dari pihak laki-laki untuk datang kembali 
sesuai dengan waktu yang ditentukan.  
2. Kunjungan Lamaran (Madduta) 
Pihak laki-laki mengirim utusan (keluarga atau orang kepercayaan) 
untuk menyampaikan lamaran. Pada proses pelamaran, biasanya orang tua 
laki-laki tidak terlibat dan pihak laki-laki juga tidak ikut serta. Utusan disebut 
sebagai to madduta sedangkan pihak perempuan disebut sebagai to ridutai.  
To madduta harus berhati-hati, bijaksana dan pandai membawa diri agar 
kedua orang tua gadis tidak tersinggung.  
Proses pelamaran bertujuan untuk mengetahui bahwa perempuan 
yang dilamar sudah ada yang meminang atau tidak. Penentuan waktu 
perkawinan ditentukan oleh pihak perempuan setelah dirundingkan oleh 
keluarga perempuan. Mallino artinya terang-terangan mengatakan suatu yang 
tersembunyi.  
Jadi duta mallino adalah utusan resmi keluarga laki-laki ke rumah 
perempuan untuk menyampaikan amanat secara terang-terangan apa yang 
telah dirintis sebelumnya pada waktu tahap penjajakan dan mammanu’-
manu’seperti penjelasan informan Rahmatang berikut ini: 
Massita-sita (kumpul-kumpul keluarga) dilakukan setelah proses 
mappese’-pese’. Pada acara ini pihak keluarga perempuan 
mengundang pihak keluarga terdekatnya serta orang-orang yang 
dianggap bisa mempertimbangkan hal lamaran pada waktu 
pelamaran (Wawancara,28 Januari 2012 ). 
Tujuan memanggil keluarga berkumpul pada proses kumpul-kumpul 
keluarga untuk memberikan pertimbangan tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan pelamaran. Setelah rombongan to madduta (utusan) datang, 
kemudian dijemput dan dipersilahkan duduk pada tempat yang telah 
disediakan. Dimulailah pembicaraan antara utusan dengan to riaddutai, 
kemudian pihak perempuan pertama  mengangkat bicara, lalu pihak laki-laki 
mengutarakan maksud kedatangannya. 
3. Penerimaan lamaran (Mappettu ada) 
Mappettuada maksudnya kedua belah pihak bersama-sama mengikat 
janji yang kuat atas kesepakatan pembicaraan yang dirintis sebelumnya seperti 
penjelasan informan  berikut ini: 
Apabila perempuan sudah menerima lamaran pihak laki-laki, maka 
pihak perempuan masih merasa perlu untuk merundingkan dengan 
keluarganya. Apabila telah disepakati dengan keluarga, barulah 
kemudian acara mappettu ada dilakukan (Wawancara, 29 januari 
2012).  
Dalam acara ini akan dirundingkan dan diputuskan segala sesuatu yang 
bertalian dengan upacara perkawinan seperti tanra esso (penentuan hari), 
balanca (uang belanja)/doi menre (uang naik) dan sompa  (emas kawin) dan 
lain-lain. 
Apabila lamaran itu telah diterima oleh pihak keluarga gadis, untuk 
suatu proses peminangan bagi orang kebanyakan, maka pada 
kesempatan itu juga kedua belah pihak membicarakan jumlah mas 
kawin (sompa) dan uang belanja (dui’ balanca) yang merupakan 
kewajiban pihak keluarga laki-laki untuk biaya pelaksanaan 
upacara/pesta perkawinan itu (Tang, 2009). 
Setelah acara penerimaan lamaran selesai, maka para hadirin disuguhi 
hidangan yang terdiri dari kue-kue tradisional masyarakat Bugis yang pada 
umumnya manis-manis agar hidup calon pengantin selalu manis dikemudian 
hari. Masih ada kemungkinan pesta perkawinan tidak bisa dilakukan, apabila 
tidak terjadi kesepakatan anatara kedua pihak. Ketidak sepakatan biasanya 
disebabkan ketidakmampuan pihak laki-laki untuk memenuhi sejumlah uang 
belanja yang ditetapkan.  
4. Penyerahan uang belanja (Mappenre’ dui) 
Uang belanja atau dui menere’ merupakan uang antaran yang harus 
diserahkan oleh keluarga laki-laki kepada keluarga perempuan sebagai biaya 
dari prosesi perkawinan. Penyerahan uang belanja ini juga menelan biaya yang 
banyak, dimana keluarga perempuan akan membuat persiapan yang besar 
untuk menyambut kedatangan rombongan calon mempelai laki-laki yang akan 
membawa uang antaran. Informan Rahmatang menjelaskan tentang uang 
belanja berikut ini: 
Di Desa Pakkasalo pada tahun 2003 lalu, waktu Agustina menikah, 
sebelumnya pada acara mappenre dui, tidak ada sama sekali keluarga 
yang dipanggil hanya mereka. Keluarga laki-laki juga tidak banyak 
yang datang. Ini sebenarnya bagus juga karena bisa berhemat. Tidak 
banyak lagi biaya yang dikeluarkan (Wawancara, 29 Januari 2012). 
Saat ini, ada beberapa orang yang sudah mulai meninggalkan proses 
ini, dimana hanya ada penyerahan oleh keluarga laki-laki kepada keluarga 
perempuan tanpa mengundang banyak orang dan melakukan penyambutan. Ini 
dilakukan untuk menghemat pengeluaran. Dalam masyarakat Bugis, proses ini 
disebut siponcing.  
5. Pesta (tudang botting) 
Setelah akad perkawinan berlangsung, biasanya diadakan acara resepsi 
(walimah) dimana semua tamu undangan hadir untuk memberikan doa restu 
dan sekaligus menjadi saksi atas Perkawinan kedua mempelai agar masyarakat 
tidak berburuk sangka ketika suatu saat melihat kedua mempelai bermesraan. 
Secara umum proses ini terbagi atas dua tahapan, antara lain: 
a. Upacara Sebelum Akad Perkawinan 
Setelah tercipta kesepakatan antara kedua pihak, kesibukan akan dimulai. 
Semakin tinggi status sosial dari keluarga yang akan mengadakan pesta 
perkawinan itu lebih lama juga dalam persiapan yang dilakukan. Untuk 
pelaksanan perkawinan dilakukan dengan menyampaikan bahwa akan ada 
pesta perkawinan kepada seluruh keluarga dan rekan-rekan. Hal ini dilakukan 
oleh beberapa orang perempuan dan laki-laki dengan menggunakan pakaian 
adat. Kegiatan ini dinamakan dengan mappaisseng.  
Tiga malam berturut-turut sebelum hari perkawinan calon pengantin 
mappasau  (mandi uap), calon pengantin memakai bedak hitam yang terbuat 
dari beras ketan yang digoreng sampai hangus yang dicampur dengan asam 
jawa dan jeruk nipis. Setelah acara mappasau (mandi uap), calon pengantin 
dirias untuk upacara mappacci atau tudang penni. 
Acara wenni mappacci secara simbolik menggunakan daun pacci (pacar), 
dimana setelah acara ini berarti calon mempelai telah siap dengan hati yang 
suci bersih serta ikhlas untuk memasuki alam rumah tangga, dengan 
membersihkan segalanya, termasuk:  mappaccing ati (bersih hati) , 
mappaccing nawa-nawa (bersih fikiran), mappaccing pangkaukeng 
(bersih/baik tingkah laku /perbuatan), mappaccing ateka (bersih itikat). 
Setelah pelaksanaan acara mappacci, maka dilanjutkan dengan akad 
nikah (kalau belum melakukan akad nikah). Pada masyarakat Bugis Bone  
kadang melaksanakan akad nikah sebelum acara perkawinan dilangsungkan 
yang disebut istilah kawissoro. Kalau sudah melaksanakan kawissoro hanya 
diantar untuk melaksanakan acara mappasilukang dan makkarawa yang 
dipimpin oleh indo botting. Pada acara resepsi sebelum tamu datang, akan 
diadakan penyelenggaraan upacara khatam Al-Qur’an (mappanretemme). Pada 
acara resepsi juga akan ditampilkan acara hiburan (musik) untuk menghibur 
para tamu yang datang. 
b. Pertemuan Resmi Setelah Perkawinan 
Setelah pesta selesai, maka akan diadakan acara menginap tiga malam, 
dimana perempuan menginap di rumah laki-laki. Saat ini tiga malam masa 
menginap dipersingkat mejadi satu malam. Setelah acara ini selesai, maka 
dilanjutkan dengan siara kubur. Prosesi ini ditutup dengan acara 
massitabaiseng atau pertemuan antara mertua dengan mertua.  
Pada acara resepsi ada yang dinamakan dengan ana botting, hal ini 
dinilai mempunyai andil sehingga merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan 
pada masyarakat Bugis Bone. Sebenarnya pada masyarakat Bugis, ana botting 
tidak dikenal dalam sejarah, dalam setiap perkawinan kedua mempelai diapit 
oleh balibotting dan passepik yang bertugas untuk mendampingi pengantin di 
pelaminan.  
Ana botting dalam perkawinan merupakan perilaku sosial yang mengandung 
nilai-nilai kemanusiaan dan merupakan ciri khas kebudayaan masyarakat Bugis 
pada umumnya dan orang Bugis pada khususnya, karena kebudayaan menunjuk 
kepada berbagai aspek kehidupan yang meliputi cara-cara berlaku, kepercayaan 
dan sikap-sikap serta hasil kegiatan manusia yang khas untuk suatu masyarakat 
satu kelompok penduduk tertentu. Dalam proses perkawinan masyarakat Bugis, 
ada nilai yang terkandung dalam setiap prosesi, antara lain: 
a. Nilai Kekerabatan 
Perkawinan merupakan satu wadah yang bisa mempererat hubungan 
kekerabatan bukan hanya berfungsi sebagai penyatuan dua keluarga. 
b. Status Sosial 
Semakin meriah satu pesta maka semakin tinggi status sosial seseorang di 
masyarakat.  
c. Penghargaan terhadap Perempuan 
Pemberian mahar pada proses perkawinan menunjukkan betapa muliahnya 
seorang perempuan selain itu proses pelamaran menunjukkan penghormatan 
kepada perempuan dimana sebelumnya pihak laki-laki meminta restu 
kepada keluarga perempuan sebelum melakukan pesta perkawinan.  
d. Gotong-royong 
Pemberian bantuan berupa tenaga, pikiran maupun dana menunjukkan 
adanya kepedulian antar sesama manusia. 
B. Perubahan Pemaknaan Siri’ dalam Proses Perkawinan Masyarakat Bugis di 
Desa Pakkasalo Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone 
Perkawinan bukan hanya pelegalan hubungan antara laki-laki dan 
perempuan dan dianggap penting oleh sebagian besar masyarakat. Kelompok-
kelompok masyarakat yang merasa perkawinan itu penting kemudian mengatur 
perkawinan sedemikian rupa sehingga dapat memberikan konstribusi lebih 
terhadap kelompok masyarakat tertentu (Meinarno dkk, 2011). 
Penyelenggaraan perkawinan pada masyarakat Bugis banyak dipengaruhi 
oleh aturan adat sehingga bagi pihak penyelenggara memerlukan banyak bantuan 
dalam rangka mematuhi aturan-aturan adatnya. Masyarakat Bugis berbeda dengan 
masyarakat Indonesia pada umumnya dalam hal sistem penempatan status. 
Ketentuan yang berlaku bahwa pelaksanaan perkawinan antar individu dengan 
status sosial setara (endogami) dan kelompok sosial yang melakukan kebiasaan 
perkawinan dengan pihak luar kelompok (eksogami) dapat digunakan untuk 
mendapatkan calon dengan status yang lebih sesuai untuk keturunannya seperti 
penejelasan informan Rusli berikut: 
Tradisi perkawinan di Desa Pakkasalo umumnya monoton tata cara 
pernikahan pada lazimnya mahar biasanya berupa tanah,perhiasan. 
Ironis memang perkawinan di desa-desa terutama jika berbicara 
mengenai mahar. Menikah di daerah Bugis membutuhkan biaya yang 
mahal, berbeda dengan daerah lain yang bisa menjadikan seperangkat 
alat shalat sebagai mahar (Wawancara, 1 Februari 2012). 
Penempatan mahar pada zaman dahulu menjadi penanda status sosial dan 
ekonomi seseorang. Penjelasan informan pada petikan hasil wawancara tersebut 
di atas, menjelaskan bahwa mahar menjadi salah satu ukuran bagi masyarakat 
Bugis dan tergolong mahal.  
Untuk beberapa kasus, di suku bangsa, hal ini lazim dilakukan misalnya 
hantaran keluarga perempuan kepada keluarga laki-laki yang sekiranya 
setara dengan biaya pendidikan calon mempelai (diploma, sarjana, atau 
pasca sarjana)(Meinarno dkk, 2011). 
Pada masyarakat Bugis, mahar dinyatakan dalam sejumlah nilai 
perlambangan tukar tertentu yang tidak berlaku secara nominal dan tidak 
mempunyai nilai yang dapat dibandingkan dengan nilai uang yang berlaku saat 
ini. Jumlah mahar kemudian ditentukan secara adat. Mahar menjadi simbol dalam 
penjengjangan status sosial artinya mahar dan uang belanja menjadi ukuran tinggi 
rendahnya status keluarga.  
  
1. Aspek-aspek dalam Proses Perkawinan yang Berkaitan dengan Siri’  
a. Pelamaran 
b. Pemberian Saat Perkawinan 
c. Undangan 
d. Sewa Gedung 
e. Resepsi  
f. Hiburan 
Pada proses pelamaran, sesudah pihak keluarga laki-laki menjatuhkan 
pilihannya pada seorang gadis, sebelum meminang atau melamar secara resmi, 
orang tua calon mempelai laki-laki lebih dahulu mengutus salah seorang 
diantara anggota keluarganya untuk menyelidiki apakah gadis yang diinginkan 
belum atau sudah ada yang meminangnya. Kalau utusan tersebut telah 
mendapat jawaban pasti bahwa perempuan yang dipilih belum ada yang 
meminangnya, maka selanjutnya akan berusaha untuk mengetahui kepastian 
penerimaan lamaran oleh pihak perempuan. Urusan ini harus dilakukan secara 
hati-hati dan secara rahasia sebab kalau tidak berhasil dan diketahui oleh orang 
lain maka pihak keluarganya akan merasa malu.  
Menurut Matthes bahwa orang Belanda pada masa yang lalu juga 
merasa sangat terhina apabila lamarannya ditolak. Karena itu, untuk 
melakukan urusan ini diperlukan bantuan dari anggota keluarga yang 
dianggap berpengalaman (Tang, 2009). 
Urusan perkawinan erat hubungannya dengan masalah siri’, karena 
dalam proses pelaksanaannya gampang sekali terjadi kesalahpahaman yang 
menimbulkan konteks siri’. Ketika perkawinan akan dilaksanakan, ada sesuatu 
yang harus diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan. 
 Pemberian yang diberikan laki-laki kepada perempuan dan 
keluarganya, maka pemberian itu disebut sebagai mas kawin (mahar). Ada 
pula pemberian dalam bentuk uang hantaran keluarga laki-laki disebut sebagai 
uang belanja dalam masyarakat Bugis dinamakan dui menre sebagaimana 
penjelasan informan Drs. Katile berikut: 
Mahar dituntut banyak, hal lain yang berkaitan dengan nilai siri’ 
seperti pesta, uang belanja dan hiburan pada resepsi pernikahan.Uang 
belanja menentukan besarnya pesta yang akan dilakukan karena 
dengan uang keluarga yang akan melangsungkan pesta bisa menyewa 
hiburan, undangan dan gedung yang mewah (Wawancara, 28 Januari 
2012). 
Komposisi cetakan undangan memperlihatkan status sosial seseorang. 
Dalam komposisi undangan akan dipilih orang yang memiliki status sosial di 
masyarakat. Penyusun undangan akan mengelompokkan undangan menjadi 
undangan biasa dan undangan kehormatan. Status sosial penyelenggara 
pernikahan juga bisa dilihat pada jenis cetakan undangan, jika harga cetak 
undangan mahal menandakan uang serahan yang diberikan banyak. Hal lain 
yang saat ini sering dilakukan sebelum mencetak undangan adalah foto pre 
wedding. Foto tersebut akan ditempatkan pada halaman depan sampul 
undangan. 
Saat ini masyarakat Bugis sudah mulai memikirkan tentang penyewaan 
gedung permanen saat penyelenggaraan pesta perkawinan. Penggunaan gedung 
permanen tidak menanggung beban simbolis tradisional, tetapi ada beban 
simbolis baru yang muncul. Besarnya uang antaran bisa dilihat dari cara 
penyelenggaraan resepsi perkawinan sebagaimana penjelasan informan 
Mardiah berikut ini: 
Kalau pernikahan dilakukan lain daripada biasanya seperti pestanya 
tidak meriah, biasanya masyarakat akan mendatangkan cerita dari 
tentangga (Wawancara, 16  Februari 2012). 
Hiburan ditampilkan masyarakat biasanya berupa musik pop dan band. 
Sangat jarang masyarakat Bugis menampilkan kelompok kasida. Saat ini 
sudah jarang masyarakat yang melaksanakan resepsi tanpa mengundang 
kelompok musik. Masyarakat cenderung menganggap pesta perkawinan kuno 
apabila tidak mengundang kelompok musik pop. Saat ini ketertarikan 
seseorang berkunjung kepesta perkawinan salah satunya ditentukan oleh 
hiburan saat resepsi.  
Dapat disimpulakan bahwa proses perkawinan yang berhubungan 
dengan nilai siri’ antara lain: 
  
d. Proses peminangan.  
Peminangan merupakan proses pertama dalam tahapan perkawinan. 
Semakin tinggi derajat keluarga, akan semakin memalukan pula jika 
lamarannya ditolak. Apabila pinangan seseorang ditolak, pihak peminang 
akan merasa kehilangan harga diri (mate siri’) sehingga terpaksa 
menempuh jalan silariang (kawin lari) untuk menghidupkan kembali harga 
dirinya. 
e. Penerimaan lamaran (mappettu ada) 
Juru bicara dari pihak laki-laki menanyakan lebih lanjut tentang 
mahar dan jumlah uang belanja yang disepakati oleh pihak wanita. Apabila 
uang belanja yang diberikan sedikit, biasanya keluarga mempelai 
perempuan merasa malu karena uang belanja tidak cukup untuk 
menyelenggarakan pesta perkawinan mengingat jumlah kebutuhan semakin 
meningkat. Ada anggapan masyarakat bahwa perempuan yang jumlah uang 
belanjanya sedikit, biasanya dianggap hamil di luar nikah.  
f. Resepsi 
Masyarakat Bugis menggunakan istilah pesta perkawinan untuk 
proses ini. Persiapan yang dilakukan membutuhkan waktu yang lama 
sekitar empat sampai dua minggu. Hal yang wajib ada ketika malam 
resepsi adalah elekton (kelompok musik hiburan). 
  
2. Perubahan Pemaknaan Siri’ dalam Proses Perkawinan  
Setiap masyarakat senantiasa akan mengalami perubahan. Perubahan-
perubahan yang terjadi di masyarakat dapat diketahui dengan membandingkan 
keadaan masyarakat pada masa lampau. Laju perubahan sosial juga tidak 
sama antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain. Masyarakat 
terbuka akan bersifat terbuka dalam hubungannya dengan masyarakat luas 
sehingga disebut masyarakat dinamis. 
 Perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat akan mengubah 
struktur dan fungsi dari unsur-unsur sosial dalam masyarakat. Perubahan ini 
muncul akibat gejala yang timbul dari pergaulan atau interaksi antar manusia. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa lingkungan memiliki andil terhadap 
perkembangan kebudayaan. Saat ini masyarakat telah mengalami perubahan 
yang semakin cepat. Pada zaman dahulu status sosial sangat berpengaruh 
dalam kehidupan sehari-hari. Pada zaman kerajaan, dikenal dua kategori 
orang kebanyakan antara lain: 
a. Orang baik-baik (tau deceng) 
b. Orang merdeka (tau maradeka) 
Masyarakat yang berada pada golongan orang baik-baik berasal dari 
kalangan orang kebanyakan, ulama atau orang-orang kalangan bangsawan. 
Sedangkan golongan kedua yaitu orang-orang merdeka berasal dari keturunan 
budak. Pengetahuan masyarakat tentang keturunan yang diindikasikan berasal 
dari kalangan orang-orang merdeka, biasanya masyarakat akan menghindari 
pernikahan dari kalangan ini. Akan muncul perasaan malu apabila golongan 
orang baik-baik menikah dengan orang merdeka karena akan menimbulkan 
penurunan derajat.  
Transformasi nilai siri’ dari satu generasi ke generasi berikutnya yang 
terjadi secara alamiah dalam keluarga dan komunitas, hanya terjadi secara 
vertikal. Individu pada umumnya tidak relatif memahami hakikat perspektif 
budaya dan lintas budaya, termasuk dalam kaitannya dengan agama, nilai 
budaya siri’ dibiarkan menjadi konsep yang mengambang dan diinterpretasi 
secara relatif oleh tiap-tiap individu warga Sulawesi Selatan pada umumnya.  
Hal tersebut cukup berbahaya karena dapat mengganggu baik terhadap 
sesama warga maupun terhadap warga manapun.oleh karena tidak 
ditransformasikan secara sistematis dan terencana, maka bukan tidak mungkin 
jika hakekat nilai siri’ telah termanipulasi menjadi sesuatu yang tidak memberi 
manfaat.  
Pertentangan antara generasi muda dengan generasi tua seringkali terjadi 
pada masyarakat yang sedang berkembang dari tahap tradisional ketahap 
modern. Pada dasarnya nilai siri’ adalah sesuatu yang menjadi dasar dalam 
bertindak bagi manusia Bugis Makassar dan telah menjadi pranata sosial.  
Pada mulanya, siri’ merupakan sesuatu yang berkaitan kawin lari yaitu 
jika laki-laki dan perempuan kawin lari, maka telah dianggap melakukan 
perbuatan siri’ dan membawa aib bagi keluarga. Keluarga perempuan 
selanjutnya disebut tumasiri’, yaitu orang-orang yang berhak menuntut sang 
laki-laki secara hukum adat karena keluarganya dibawa kabur (kawin lari). 
Selama belum kembali melakukan perdamaian, maka selama itu laki-laki tidak 
diperkenankan bertemu keluarga pihak perempuan sebagai pasangan kawin 
larinya.  
Perdamaian hanya bisa dilakukan secara adat dengan kembali membawa 
sang perempuan ke rumahnya yang selanjutnya disebut a’bajik. Jika ini belum 
dilakukan, maka status tumasiri’ tetap melekat bagi keluarga perempuan. 
Namun jika a’bajik sudah dilaksanakan, maka pasangan kawin lari tadi secara 
hukum adat sudah terlindungi. Siapa saja yang mengganggunya akan dicap 
sebagai pelanggar adat dan dikenakan hukum adat
 
(Makkulawu, 2012).  
Masyarakat Bugis pada tahun 1940an, apabila melakukan persentuhan, 
meskipun hanya sekilas antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan 
muda yang belum menikah apabila ketahuan, menyebabkan keluarga 
perempuan teerkena siri’.  Siri’  sebenarnya tidak bisa dilepaskan dalam satu 
proses perkawinan. Pada dasarnya siri’ tidak hanya terkait dengan masalah 
perkawinan saja tetapi meliputi aspek kehidupan masyarakat. 
Pada bulan Januari 2012, terdapat satu kasus kawin lari di Desa 
Pakkasalo. Ini merupakan kasus pertama sejak lima tahun terakhir di Desa 
Pakkasalo. Beberapa tahun terakhir kasus serupa sudah jarang terjadi karena 
orang tua sudah jarang mengatur masalah perjodohan anak. Masalah penentuan 
jodoh diserahkan sepenuhnya kepada anak.  
 
Tabel 6 
Data Peristiwa Nikah Tahun 2011 











Sumber: Kantor Urusan Agama Kecamatan Sibulue, 2011 
Pada tahun 2011, jumlah pasangan yang menikah sebanyak 26 orang. 
Dari jumlah 26 pasangan, hanya satu yang menggunakan wali hakim. Hal ini 
disebabkan pasangan tersebut tidak mendapat restu dari ayah mempelai 





































1 Wali Hakim 
Jumlah          26 
perempuan. Berikut petikan wawancara dengan informan, sehubungan dengan 
hal penggunaan wali hakim tersebut: 
Waktu Minawati menikah, bapaknya tidak ada katanya tidak setuju. 
Bapaknya mau menjadi wali jika diberi uang karena sebenarnya dia 
sama sekali tidak setuju dengan pernikahan anaknya selain itu memang 
dia sedang bermusuhan dengan istrinya. Tetapi istrinya setuju dengan 
pernikahan itu, jadilah pernikahan Minawati dilangsungkan dengan 
menggunakan wali hakim (Wawancara 29 Januari 2012). 
Informasi St. Aminah tersebut di atas memaparkan bahwa perkawinan 
saat ini tidak lagi mempermasalahkan gelar kebangsawanan.  Acara 
perkawinan menjadi tempat di mana hubungan hierarkis digelar secara 
temporer artinya pesta  perkawinan menjadi tempat untuk menunjukkan status 
sosial seseorang di masyarakat. Standar ukuran status seseorang dalam 
masyarakat Bugis saat ini telah mengalami perubahan mengikuti gaya hidup 
dan wawasan masyarakat. Dalam pesta perkawian sangat jelas terlihat, status 
kebangsawanan yang dulu menjadi standar penghormatan saat ini telah 
digantikan oleh status ekonomi.  
Perkawinan golongan bangsawan dengan bukan bangsawan (kalangan 
budak) pada zaman dahulu dilarang keras, dimana perkawinan tersebut 
menimbulkan penurunan deajat kebangsawanan dan siri’. Budak dahulunya 
berasal dari masyarakat yang menyerahkan diri kepada orang lain karena 
miskin, masyrakat yang melanggar hukum dan masyarakat yang kalah perang 
lalu dijual. Budak dianggap sebagai masyarakat yang telah kehilangan siri’ 
atau status harga diri dan kehormatannya (Millar, 2009). 
Nilai siri’ sebagai nilai budaya yang melekat dalam kultur mengalami 
proses transformasi yang berlangsung dengan sendirinya melalui pewarisan 
secara alamiah. Nilai ini dibentuk oleh lingkungannya tanpa adanya 
penyesuaian kognitif dan emosional secara wajar.  
Masyarakat Bugis Bone pada umumnya menganggap siri’  ini sebagai 
nilai luhur yang harus dijunjung tinggi sebagai ekspresi pengharagaan terhadap 
orang lain yang memiliki makna bahwa setiap orang memiliki siri’ dan siri’ 
tersebut harus dihargai. Setiap masyarakat dari status sosial manapun berasal, 
apabila merasa harga dirinya diremehkan  maka akan tersinggung dan menjadi 
marah.    
Salah satu penanda status yang digunakan dalam masyarakat yang bisa 
dilihat dalam proses perkawinan adalah mahar. Kesesuaian antara mahar dan 
uang belanja harus tidak jauh berbeda dengan status kebangsawanan seseorang. 
Saat ini mahar dan uang belanja tidak terlalu fleksibel dan bisa terjadi 
negosisasi untuk menentukannya. Dahulu masyarakat akan menerima mahar 
yang lebih besar jumlahnya dari jumlah yang telah diterima oleh orang tua 
perempuan sewaktu menikah. Perkawinan masyarakat Bugis saat ini semakin 
plural sebagaimana penjelasan informan Rusli berikut ini: 
Perlu diketahui bahwa masyarakat Bugis terutama Bugis Bone 
mempunyai aturan adat yang menurut saya sedikit berlebihan terutama 
mengenai harga diri dan martabat dalam hal ini siri’ dalam 
perkawinan. Semakin tinggi mahar dan uang belanja yang dinaikkan, 
maka semakin merasa terhormat (Wawancara, 3 Februari 2012). 
Petikan tersebut di atas menunjukkan bahwa masyarakat menganggap 
mahar sebagai salah satu bentuk ukuran status seseorang di masyarakat 
sehingga bisa menimbulkan siri’. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa telah 
terjadi satu bentuk perubahan dalam masyarakat, dalam hal ini menyangkut 
negosiasi mahar dan uang belanja. Nilai uang belanja yang tinggi 
menimbulkan perasaan bangga bagi orang tua dan keluarga mempelai 
perempuan, sebaliknya apabila uang belanja yang diberikan sedikit, maka 
masyarakat akan menganggap mempelai perempuan hamil sebelum menikah.  
Orang tua yang anaknya hamil sebelum menikah, tidak malu lagi keluar 
rumah dan tetap dipestakan (Wawancara, 28 Januari 2012). 
Penjelasan informan Rostan, menunjukkan bahwa di kalangan Bugis, 
sudah sering didapatkan masyarakat yang menikahkan anaknya dalam keadaan 
hamil dan pesta perkawinan yang dilakukan lebih ramai dari pesta perkawinan 
biasa. Berdasarkan fakta tersebut di atas, bahwa telah terjadi satu perubahan 
dalam masyarakat. Perkawinan yang seharusnya merupakan ikatan sosial atau 
ikatan perjanjian hukum antar pribadi yang membentuk hubungan kekerabatan 
dan yang merupakan suatu pranata dalam budaya setempat yang meresmikan 
hubungan pribadi biasanya intim dan seksual telah mengalami perubahan. 
Hal tersebut tergambar dalam pendapat Samuel Koening tentang 
perubahan sosial bahwa perubahan sosial menunjuk pada modifikasi-
modifikasi yang terjadi dalam pola-pola kehidupan manusia. Modifikasi-
modifikasi tersebut terjadi karena sebab-sebab internal maupun eksternal (Tim 
Penyusun, 2004). 
Perubahan ini merupakan kegiatan atau proses yang membuat sesuatu 
berbeda dari keadaan sebelumnya dan merupakan proses yang menyebabkan 
perubahan pola perilaku individu atau institusi. Ada empat tingkat perubahan 
yang perlu diketahui yaitu pengetahuan, sikap, perilaku, individual dan 
perilaku kelompok.  
Perilaku masyarakat yang berubah dalam proses perkawinan adalah 
dimana budaya siri’ telah berubah. Terdapat kelonggaran dalam hal 
penerimaan jodoh seorang perempuan. Nilai-nilai siri’ menjadi longgar karena 
masyarakat sudah tidak malu lagi menikahkan anak perempuan bangsawan 
dengan laki-laki yang berasal dari golongan bawah begitupula sebaliknya. 
Masyarakat tidak memandang lagi perbedaan strata sosial yang biasa dianggap 
penting oleh masyarakat Bugis.  
Perkawinan merupakan suatu nilai hidup untuk dapat meneruskan 
keturunan, mempertahankan silsilah dan keturunan, mempertahankan, 
silsilah dan kedudukan sosial yang bersangkutan. Disamping itu 
adakalanya perkawinan merupakan sarana untuk memperbaiki 
hubungan yang menjauh atau retak, ia merupakan sarana pendekatan 
dan perdamaian kerabat dan begitupula perkawinan itu bersangkut 
paut dengan warisan dan harta kekayaan (Noviardi, 2003). 
Perubahan lain yang terjadi bukan hanya dalam penentuan jodoh, 
tetapi perkawinan yang seharusnya menjadi sarana untuk memperbaiki 
hubungan yang menjauh atau retak, sarana pendekatan dan perdamaian kerabat 
telah berubah menjadi tempat untuk mengukur status sosial masyarakat. 
Sebagaimana digambar oleh Pelras berikut: 
Menurut pandangan orang Bugis, perkawinan bukan sekedar 
menyatukan dua mempelai dalam hubungan suami-istri, tetapi 
perkawinan merupakan suatu upacara yang bertujuan untuk 
menyatukan dua keluarga besar yang telah terjalin sebelumnya 
menjadi semakin erat atau dalam istilah orang Bugis disebut 
mappasideppé mabélaé atau mendekatkan yang sudah jauh (Pelras, 
2006:178). 
Salah satu perwujudan siri’ yang paling utama adalah keinginan untuk 
mempertahankan status kehormatan anggota keluarga dekat. Siri’ ini akan 
muncul ketika seseorang merasa status sosialnya dalam masyarakat atau 
anggapannya mengenai harga diri dan  martabat dirinya dinodai oleh seseorang 
di depan orang lain.  
Beberapa aspek dalam perkawinan yang berkaitan dengan nilai siri’ 
antara lain: 
a. Pelamaran 
Apabila lamaran seseorang ditolak maka keluarga pelamar akan 
merasa tidak dihargai. Saat  perasaan siri’ sendiri dalam pelamaran sudah 
jarang terjadi dimana masyarakat sebelum menikahkan anaknya memang 
terlebih dahulu telah mengenal dengan baik calon istri anaknya.  
Sebelum melakukan perkawinan orang tua sudah mengetaui 
kekasih anaknya dan tidak jarang anak memperkenalkan orang yang 
disukainya kepada keluarganya. Tidak jarang pula masyarakat yang 
menikahkan anaknya dalam keadaan hamil, dalam peristiwa tersebut 
sebenarnya proses pelamaran hanya sebuah formalitas sebelum menuju 
pelaminan.  
Anak yang hamil di luar nikah tetap akan dinikahkan oleh orang 
tuanya. Sebagaimana penjelasan informan St. Aminah berikut ini, 
Tidak adami malunya orang sekarang karena biar saat hamil 
anaknya dia pestakan juga malahan sangat meriah. Ibunya 
perempuan datang ke rumah laki-laki, seperti saja dia yang 
melamar laki-laki. Sudahnya datang di rumahnya laki-laki 
mamanya, besoknya datangmi utusan lamaran. Sudah natahu 
memangmmi dari dulu kalau baku suka anaknya tapi belumpi 
natahu kalau hamilki. 35 juta uang naiknya (Wawancara, 29 
Januari 2012).  
Penjelasan informan di atas, menggambarkan bagaimana proses 
pelamaran yang dilakukan. Sudah menjadi rahasia umum tentang hubungan 
antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya saling menyukai 
biasanya berakhir dengan kehamilan tidak diinginkan.  
b. Pemberian Saat Perkawinan 
Pemberian saat perkawinan berbentuk uang belanja dan mahar. Jika 
dahulu mahar menjadi tolak ukur status sosial seseorang, dimana status 
sosial menjadi hal yang sangat dihargai dan dijaga oleh masyarakat, saat 
ini uang belanja atau yang dikenal dengan istilah uang serahan menjadi 
parameter sebuah pesta perkawinan.  
Pesta perkawinan yang mewah merupakan salah satu gambaran 
status ekonomi seseorang yang saat ini lebih dihargai dan dijaga 
dibandingkan dengan gelar kebangsawanan. Penolakan lamaran bisa 
disebabkan karena uang serahan yang diminta oleh keluarga perempuan 
terlalu banyak dan tidak dapat dipenuhi oleh keluarga laki-laki. Saat ini di 
Desa Pakkasalo angka yang terendah untuk sebuah perkawinan sebanyak 
Rp 20.000.000,-. 
Angka tersebut jika digunakan untuk pesta besar tidak akan cukup 
mengingat banyak proses atau tahapan perkawinan yang membutuhkan 
biaya yang sangat banyak. Masyarakat akan merasa malu (siri’) apabila 
uang serahan sedikit karena akan menjadi bahan pembicaraan tetangga.   
c. Undangan 
Undangan pernikahan sebenarnya menjadi suatu fenomena baru di 
masyarakat dimana saat ini masyarakat di desa Pakkasalo sudah mulai 
menggunakan undangan yang mewah yang berukuran panjang dan lebar. 
Meriah tidaknya sebuah pesta perkawinan bisa dilihat dari ukuran 
undangan yang digunakannya. Untuk undangan yang bisanya tipis dan 
pendek dengan desain yang sangat sederhana tentu pestanya juga tidak 
meriah.  
  
d. Baruga Botting 
Saat ini penggunaan tenda bambu (baruga botting) pada saat 
perkawinan sudah tidak digunakan lagi, masyarakat sudah berpindah 
menggunkan besi. Untuk beberapa kalangan yang memilki cukup uang 
akan menyelenggarakan pesta perkawinannya di gedung. Tentu saja 
penggunaan gedung pada acara resepsi hanya bisa dilakukan oleh 
masyarakat kelas atas.  
Bagi bangsawan yang masih mempertahankan status 
kebangsawanannya dengan penggunaan simbol-simbol kebangsawanan 
akan menggunakan tenda bisa tetapi lengkap dengan tenda bersusun dan 
pintu masuk yang banyak dimana tiap pintu hanya bisa dilewati oleh 
masyarakat sesuai dengan kelas sosialnya.  
Kecenderungan masyarakat saat ini menggunakan gedung sebagai 
tempat resepsi dengan tujuan untuk memperlihatkan status ekonomi. 
Untuk beberapa kalangan ekonomi atas tidak akan mau menggunakan 
tenda biasa. Jika uang serahan kurang maka tidak akan segan-segan 
menggunakan uang pribadi untuk tambahan biaya perkawinan karena 
keluarga akan malu jika pestanya tidak meriah seperti penjelasan informan 
St. Aminah berikut: 
Puang Cantti bulan lalu waktu menikah anaknya dia buat tenda 
dengan banyak pintu. Katanya sepupunya ada sekitar Rp 
60.000.000,- habis uangnya  malahan masi rugi apalagi yang 
nakasi nai’ Rp 35.000.000,-  banyak sekali masalanya dia undang, 
adami pak Bupati sama pak Sekda belumpi itu teman-teman 
kantornya. Banyak orang takut datang karena nanti bede’ salah 
pintuki (Wawancara, 29 Januari 2012). 
e. Resepsi  
Resepsi atau pesta perkawinan merupakan puncak acara dari 
keseluruhan proses perkawinan. Ada beberapa ritual kecil yang 
mendahului pesta perkawinan tersebut seperti mappaci, mabbenda, 
mappanre temme, kawin dan keseluruhanya menggunakan banyak biaya. 
Persiapannya membutuhkan waktu antara empat hari sampai dengan dua 
minggu. Sebelum pesta perkawinan dilaksanakan, banyak biaya yang 
harus dikeluarkan, antara lain biaya pembuatan dekorasi, penyiapan 
perlengkapan seperti ruang resepsi dan lain sebagainya. 
 Besar kecilnya pesta yang dilakukan berpengaruh terhadap siri’. 
masyarakat yang melaksanakan pesta akan malu apabila menjadi bahan 
pembicaraan seperti pendapat yang dikemukakan informan Dana Aswara 
berikut ini: 
Jelas ada kaitan antara siri’ dengan proses perkawinan. 
Contohnya saja, kalau perkawinan itu dilakukan dengan tidak 
meriah maka biasanya masyarakat yang ada di lingkungan 
tempat tinggal akan membuat cerita yang menyakitkan hati 
(Wawancara, 21 Maret 2012). 
f. Hiburan 
Pada malam resepsi masyarakat biasanya mengundang kelompok 
musik untuk menghibur. Di Desa Pakkasalo saat ini hanya beberapa 
kalangan yang tidak menyenwa kelompok musik. Bahkan untuk 
masyarakat yang uang serahanya sedikit juga akan mengundang kelompok 
musik. Dapat digambarkan bahwa kelompok musik sudah menjadi hiburan 
wajib bagi para undangan perkawinan yang datang.  
Sepanjang tahun 2000-2012, terdapat dua keluraga yang tidak 
mengundnag kelompok musik. Keluarga yang pertama berasal dari 
kalangan agamawan yang tidak memperbolehkan digunakannya penyanyi 
dalam acara perkawinan tetapi keluarga tersebut menggantinya dengan 
nasyid (musik islami tanpa menggunakan musik pengiring) yang diputar 
dengan menggunakan bantuan sound sistem. Peristiwa langkah ini menjadi 
buah bibir masyarakat selama beberapa saat dan peristiwa ini terjadi pada 
tahun 2003. Keluarga kedua, alasan tidak menggunakan kelompok musik 
karena dalam rumahnya ada orang yang sedang sakit parah dan tidak 
menyukai kebisingan.  
Beberapa penjelasan tersebut di atas merupakan aspek-aspek dalam proses 
perkawinan yang dapat menimbulkan siri’. Ada beberapa hal yang berubah dari 
pemaknaan siri’ di masyarakat. Dahulu untuk hal-hal yang berkaitan dengan siri’ 
sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Bugis. Dalam beberapa kasus, 
masyarakat mempertaruhkan nyawa untuk mempertahankan harga diri. Hal ini 
sangat berkaitan dengan pendapat A. Zainal Abidin Farid (1983) tentang siri’: 
  
Siri’ Nipakasiri’, yang terjadi bilamana seseorang dihina atau 
diperlakukan di luar batas kemanusiaan. Maka ia (atau keluarganya bila 
ia sendiri tidak mampu) harus menegakkan siri’nya untuk 
mengembalikan  hak yang telah dirampas sebelumnya. Jika tidak ia akan 
disebut mate siri’ (mati harkat dan martabatnya sebagai manusia).  
Pendapat A. Zainal Abidin Farid (1983) tentang siri’ sejalan dengan 
pendapat Abdullah yang mengatakan bahwa dalam kehidupan manusia Bugis-
Makassar, siri’ merupakan unsur yang prinsipil dalam diri. Tidak ada satu nilai 
yang paling berharga untuk dibela dan dipertahankan di muka bumi selain dari 
siri’. Siri’ adalah jiwa, harga diri dan martabat sehingga untuk menegakkan dan 
untuk membela siri’ yang dianggap tercemar atau dicemarkan oleh orang lain, 
maka manusia Bugis akan bersedia mengorbankan apa saja termasuk jiwanya 
yang berharga demi tegakknya siri’ dalam kehidupan mereka (Abdullah:37).  
Saat ini siri’ yang dimiliki masyarakat berdasarkan penjelasan-penjelasan 
informan di atas, siri’ salah satunya dimaknai sebagai hal yang berkaitan dengan 
gengsi dalam mempertahankan status ekonomi masyarakat dalam 
penyelenggaraan perkawinan. Masyarakat Bugis Bone menginterpretasikan siri’ 
sebagai nilai luhur yang harus dijunjung tinggi. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat A. Zainal Abidin Farid (1983) tentang siri’: 
Siri’ masiri’, yaitu pandangan hidup yang bermaksud untuk 
mempertahankan, meningkatkan atau mencapai suatu prestasi yang 
dilakukan dengan sekuat tenaga dan segala jerih payah demi siri’ itu 
sendiri, demi siri’ keluarga dan kelompok. 
 
Jelas terlihat ada perbedaan antara pemaknaan siri’  dahulu dan sekarang. 
Hal ini sejalan dengan teori perubahan sosial yang dikemukaan oleh Sztompka:  
Perubahan simbol merupakan sesuatu yang terjadi di dalam atau 
mencakup sistem simbol. Lebih tepatnya terdapat perbedaan dalam 
antara keadaan yang diamati antara sebelum dan sesudah jangka waktu 
tertentu dalam jangka waktu berlainan (Sztompka, 2008:3). 
Perubahan yang dimaksud di atas merupakan sebuah gejala berubahnya 
struktur sosial dan pola budaya dalam suatu masyarakat dan merupakan sebuah 
gejalah yang umum terjadi sepanjang masa dalam setiap masyarakat. Penyebab 
dari perubahan tersebut salah satunya disebabkan oleh masyarakat yang hakikat 
dan sifat dasar manusia yang selalu ingin mengadakan perubahan. Dari penjelasan 
tersebut dapat dilihat bahwa nilai budaya mengalami proses transformasi yang 
berlangsung dengan sendirinya melalui pewarisan secarah alamiah. 
Perubahan tersebut merupakan hal yang wajar terjadi dimana perubahan 
yang terjadi dalam sistem sosial masyarakat pada umumnya terjadi secara 
gradual, melalui penyesuaian-penyesuaian dan tidak secara revolusioner. 
Perubahan ini timbul akibat dari penyesuaian yang dilakukan oleh sistem sosial 
tersebut terhadap perubahan yang datang dari luar (Nasikun, 2005). 
Kebudayaan masyarakat hadir untuk memenuhi kebutuhan sosial dan 
individu dari suatu masyarakat. Kebudayaan yang dimaksud adalah proses 
perkawinan yang telah berlangsung sejak lama dan diwariskan secara turun 
temurun.  
  
Perkawinan dalam masyarakat merupakan sebuah kebutuhan, mengingat 
perkawinan merupakan ikatan sosial atau ikatan perjanjian hukum antar pribadi 
yang membentuk hubungan kekerabatan dan yang merupakan suatu pranata 
dalam budaya setempat yang meresmikan hubungan pribadi biasanya intim dan 
seksual. 
Menurut Alfred Reginald bahwa ada bagian dari kebudayaan yang 
berfungsi untuk kebaikan masyarakat. Prinsip dasar dari kedua pendapat tersebut 
menyebutkan bahwa kebudayaan adalah suatu kesatuan yang terintegrasi dan 
setiap bagian saling berhubungan. Hal dapat dihubungkan dengan paradigma 
struktural fungsional berikut ini: 
Paradigma struktural fungsional berpandangan bahwa masyarakat 
terbangun dari sistem yang kompleks dan setiap bagian dari sistem 
tersebut bekerja sama untuk memelihara kestabilan. Dua kensep penting 
dalam paradigm struktural fungsional. Pertama masyarakat terdiri dari 
struktur sosial. Kedua setiap bagian dari struktur sosial memiliki fungsi 
sosial (Meinarno dkk, 2011). 
Perkawinan Bugis, dibuat sedemikian rupa sehingga memungkinkan 
pemajangan hierarki sosial. Pada pesta perkawinan yang melibatkan keluarga 
yang berstatus rendah lebih jelas terlihat bahwa orang yang hadir memainkan 
peran masing-masing. Saat ini status tidak menjadi penghambat untuk seseorang 
terlibat dalam sebuah pesta perkawinan hal ini secara simbolis tidak merugikan 
pihak yang menyelenggarakan pesta. Pesta perkawinan merupakan tempat untuk 
memperkenalkan perubahan simbol-simbol status dalam proses perkawinan baik 
yang berasal dari masa lalu dan masa sekarang. Menurut teori interaksionisme 
simbolik, perubahan-perubahan yang terjadi di atas merupakan proses kehidupan 
bermasyarakat.  
Individu atau unit-unit tindakan yang terdiri atas sekumpulan orang 
tertentu, saling menyesuaikan atau saling mencocokkan tindakan mereka 
satu dengan yang lainnya melalui proses interpretasi. Dalam hal ini 
aktor berbentuk kelompok. (Ritzer, 2009). 
Perubahan yang terjadi dalam masyarakat disebabkan oleh adanya 
pembentukan self  (diri). Menurut George Herbert Mead dalam Meinarno (2011) 
bahwa diri sebagai individu unik terbangun dari interaksi sosial di tengah 
masyarakat dan semakin terintegrasi dalam aturan-aturan yang lebih luas. Melalui 
interaksi sosial, masyarakat terhubung satu sama lain, menciptakan pemahaman 
yang sama atas kejadian sehingga terbentuk keteraturan sosial.  
Terdapat penekanan dimana masyarakat mampu melakukan komunikasi 
simbolik dan bekerja sama untuk memelihara pola-pola yang terbentuk dalam 
organisasi sosial di tempat hidup masyarakat tersebut. Hal tersebut sesuai dengan 
premis interaksi, dimana manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna 
yang dimiliki sesuatu tersebut kemudian makna yang diperoleh akan dimunculkan 
melalui interaksi sosial serta makna yang dipahami dan dimodifikasi melalui 
proses interpretif yang digunkan manusia ketika berhadapan dengan sesuatu.  
Ada beberapa hal yang seharusnya menjadikan masyarakat masiri’ tetapi 
tidak terjadi, justru hal-hal lain yang tidak seharusnya menimbulkan  siri’ 
dianggap sebagai siri’. Pada penjelasan terdahulu telah dijelaskan tentang aspek 
yang menimbulkan siri’. foto pre wedding yang dahulu tidak dikenal masyarakat 
Desa Pakkasalo, pada awal tahun 2008 mulai menjadi sebuah gaya baru di 
masyarakat. Agama Islam telah mengatur tentang pergaulan hidup antara laki-laki 
dan perempuan yang bukan mahram. Dalam kasus foto pre wedding tersebut, 
jelas hal yang salah ketika laki-laki dan perempuan saling berpelukan atau duduk 
sangat rapat sementara keduanya belum berstatus suami istri.  
 Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal (QS Al-Hujurât 
[49]: 13).  
Allah SWT telah menciptakan manusia, baik laki-laki maupun 
perempuan, dengan suatu fitrah tertentu yang berbeda dengan hewan, perempuan 
adalah manusia, sebagaimana halnya laki-laki. Allah telah menjadikan laki-laki 
dan perempuan untuk hidup bersama dalam satu masyarakat. Kelestarian jenis 
manusia (melalui perkawinan) tergantung pada interaksi kedua jenis tersebut dan 
pada keberadaan  laki-laki dan perempuan pada setiap masyarakat.  
Dapat dipahami bahwa interaksi sosial membentuk tingkah laku manusia 
melalui pertukaran simbol dan makna. Melalui interaksi sosial, manusia 
membentuk realitas hal disebabkan interaksi sosial melibatkan penafsiran 
terhadap sesuatu. Dari interaksi sosial ini terbentuklah kebudayaan yang berisi 
serangkaian pikiran, sikap, perasaan dan tingkah laku yang diturunkan kepada 
masyarakat selanjutnya.  
  
3. Faktor-Faktor yang Menyebabkan terjadinya Perubahan Sosial  
Perubahan sosial yang terjadi merupakan salah satu dampak dari 
berubahnya struktur sosial dan pola budaya dalam suatu masyarakat, sebagai 
gejala umum yang terjadi sepanjang masa dalam setiap masyarakat. Perubahan itu 
terjadi sesuai dengan hakikat dan sifat dasar manusia yang selalu ingin 
mengadakan perubahan. Norma merupakan dasar dari keteraturan sosial 
kehidupan sosial sedangkan perubahan sosial merupakan perubahan dalam 
struktur masyarakat, terjadi sebagai akibat dari perubahan dalam norma-norma 
sosial.   
Laju perubahan tidak sama antara masyarakat. Perubahan yang terjadi 
pada masyarakat dapat mengubah struktur dan fungsi dari unsur-unsur sosial 
masyarakat. Perubahan sosial ini muncul akibat dari pergaulan atau interaksi antar 
masyarakat. Lingkungan memiliki andil terhadap perkembangan kebudayaan 
masyarakat.  
Pada saat Kabupaten Bone  masih berbentuk kerajaan, di Tanjung Pallette 
dikenal sebuah tempat yang bernama allabuang’e dikenal sebagai suatu tempat 
untuk menghukum orang-orang yang telah melanggar hukum adat yaitu hamil di 
luar nikah. Kuatnya peranan hukum adat dan didukung dengan kultur masyarakat  
Bone yang matanre siri’na (tinggi rasa malunya), hamil diluar nikah merupakan 
penurunan derajat keluarga akibat rasa malu.  
  
Perempuan yang hamil di luar nikah dihukum dengan cara di 
tenggelamkan  ke dasar laut di Tanjung Pallette, sehingga tempat tersebut dikenal 
dengan nama allabuang’e. Saat ini hukuman tersebut sudah tidak dilakukan lagi 
oleh masyarakat Bugis Bone. Hal ini juga merupakan bagian dari perubahan 
sosial yang terjadi dalam masyarakat. Faktor yang menyebabkan terjadinya 
perubahan sosial di masyarakat: 
a. Kemajuan dan ketidakpuasan individu terhadap sistem nilai yang berlaku di 
masyarakat.  
Setiap budaya memiliki standar moral yang berbeda-beda sesuai 
dengan sistem nilai yang berlaku dan telah terbangun sejak lama. Nilai 
merupakan suatu hal yang nyata dan biasanya dikaitkan dengan fakta.  
Nilai yang diamati oleh setiap individu atau kelompok berbeda antara 
satu dengan yang lain. Demikian pula dengan tempat yang lainnya. Akan 
tetapi variasi-variasi nilai yang dianut oleh masyarakat berbeda-beda. Nilai ini 
diikuti oleh sejumlah masyarakat karena nilai merupakan faktor penentu untuk 
seseorang berprilaku. Dalam hal ini ada beberapa masyarakat yang 
menganggap sesuatu bernilai, tetapi oleh masyarakat lain sesuatu tersebut 
menimbulkan ketidak puasan.(Soeleman, 2007). 
b. Sistem stratifikasi yang terbuka 
Stratifikasi sosial menurut Drs. Robert M.Z. Lawang adalah 
penggolongan orang-orang yang termasuk dalam suatu sistem sosial tertentu 
ke dalam lapisan-lapisan hirarkis menurut dimensi kekuasaan, privilese dan 
prestise. Salah satu sistem startifikasi sosial yang ada di dunia menurut 
Schaefer dalam Meinarno (2011) yaitu kelas sosial.  
Kelas sosial adalah pengurutan masyarakat yang didasarkan pada 
posisi ekonomi. Untuk memperoleh kelas bisa diusahakan sehingga 
memungkinkan adanya mobilitas sosial. Saat ini masyarakat sudah 
meninggalkan sistem stratifikasi sosial tertutup, sehingga memungkinkan 
perkawinan antar kelas sosial dapat dilakukan. 
c. Toleransi  
Toleransi adalah.istilah.dalam.konteks sosial, budaya dan agama yang 
berarti sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap 
kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas 
dalam suatu masyarakat. Perubahan sosial budaya yang cepat akan terjadi 
pada masyarakat yang memiliki toleransi yang tinggi terhadap perbuatan dan 
perilaku menyimpang, baik positif dan negatif. Apabila dibiarkan maka akan 
diikuti oleh individu-individu lain sehingga mendorong perubahan. 
d. Perubahan jumlah dan komposisi penduduk 
Pertumbuhan dan komposisi penduduk akan menyebabkan terjadinya 
perubahan unsur penduduk lainnya. Banyak pendatang dari etnis dan budaya 
lain juga akan merubah struktur sosial sosial karena penduduk menjadi lebih 
heterogen. Jumlah penduduk 1.892 jiwa merupakan jumlah yang banyak 
dibandingkan dengan luas wilayahpemukiman 465 Ha atau 4,65 km
2. 
Masyarakat Desa Pakkasalo cenderung heterogen, dimana tidak hanya suku 
Bugis saja, melainkan ada suku lain seperti jawa, mandar dan minang. Hal 
tersebut secara tidak langsung menyebabkan terjadinya perubahan sosial 
dalam masyarakat. 
e. Semakin meningkatnya pengetahuan dan pendidikan penduduk. 
Melalui pendidikan, seseorang diajarkan berbagai kemampuan dan 
nilai-nilai yang berguna bagi manusia, terutama untuk membuka pikirannya 
terhadap hal-hal baru dan diajarkan tentang bagaimana cara berpikir. Adopsi 
gaya hidup dan ideologi baru menjadi penting dalam masyarakat Bugis. Jadi 
dari uraian pembahasan dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan kebudayaan 
atau kebudayaan dan pendidikan sama-sama saling berpengaruh antara satu 
dengan yang lainnya. Pendidikan itu dapat mengubah kebudayaan menjadi 







1. Ada dua tahap dalam proses pelaksanaan upacara perkawinan. 
Bagi masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya, masyarakat Bugis 
Bone khususnya menganggap bahwa upacara perkawinan merupakan sesuatu 
hal yang sangat sakral, artinya mengandung nilai-nilai yang suci. Siri’ bukan 
lagi hal yang harus dilaksanakan lagi sangat berbeda dengan zaman dahulu. 
Apabila dahulu siri’ begitu penting dalam kehidupan orang Bugis sehingga 
mereka beranggapan bahwa tujuan manusia hidup di dunia ini adalah hanya 
untuk menegakkan dan menjaga siri’.   
Dalam upacara perkawinan adat masyarakat  Bugis Bone yang 
disebut Appabottingeng ri Tana Ugi  terdiri atas beberapa tahap kegiatan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan rangkaian yang berurutan yang tidak 
boleh saling tukar menukar, kegiatan ini hanya dilakukan pada masyarakat 
Bugis Bone yang terdiri atas: 
a. Mappese’-pese’ dilakukan sebagai tahapan awal sebelum pelaksanaan 
perkawinan yang bertujuan untuk mengetahui posisi perempuan yang 
akan dilamar.  
b. Madduta menjadi proses yang dilakukan setelah tahap penjajakan 
selesai. Penentuan waktu perkawinan ditentukan oleh pihak 
perempuan setelah dirundingkan oleh keluarga perempuan dilakukan 
pada tahap ini.  
c. Mappenre’ dui atau penyerahan uang belanja.  
d. Pesta perkawinan yang dilakukan menelan biaya yang tidak sedikit.  
e. Terakhir yang dilakukan adalah massita baiseng yang lebih dikenal 
dengan pertemuan besan. Pertemuan besan biasa dilanjutkan dengan 
siarah kubur dan silaturahmi ke rumah keluarga terdekat. 
2.  Dalam proses perkawinan masyarakat Bugis, ada beberapa hal yang dapat 
menimbulkan siri’.  
Siri’ yang timbul dalam masyarakat akan berujung pada beban 
moral. Beberapa hal yang dapat menimbulkan siri’ dalam proses perkawinan 
seperti pelamaran, uang belanja, mahar, pesta, hiburan dan undangan 
perkawinan. Terdapat perubahan dalam masyarakat terhadap pemaknaan siri’ 
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti adanya toleransi, dimana akan 
terjadi pada masyarakat yang memiliki toleransi yang tinggi terhadap 
perbuatan dan perilaku menyimpang, baik positif dan negatif. Kedua 
Pengetahuan dan pendidikan masyarakat.  
Melalui pendidikan, seseorang diajarkan berbagai kemampuan dan 
nilai-nilai yang berguna bagi manusia. Ketiga sistem stratifikasi yang 
terbuka. Saat ini masyarakat sudah meninggalkan sistem stratifikasi sosial 
tertutup, sehingga memungkinkan perkawinan antar kelas sosial dapat 
dilakukan. Terakhir penduduk yang heterogen. Sekarang, siri’ merujuk 
kepada beragam kasus tidak hanya menyangkut masalah perempuan. Siri’ 
saat ini juga menyangkut masalah taraf hidup dan status sosial seseorang dan 
keluarga dalam masyarakat. Semakin baik standar hidup, semakin baik pula 
tingkat siri’ seseorang dan keluarga. Hukum pembunuhan yang sebelumnya 
dianggap sebagai salah satu cara untuk memulihkan siri’ sudah jarang terjadi 
pada masyarakat.  
B. Saran-saran 
Saat ini perkawinan tidak lagi menjadi peristiwa akad antara laki-laki 
dan perempuan sebagai suami istri. Saat ini perkawinan telah menjadi hal yang 
sakral karena dalam proses berlangsungnya perkawinan banyak tersimpan nilai-
nilai. Adat istiadat merupakan hal yang sangat berharga dalam suatu kelompok 
masyarakat, oleh karena itu peneliti menyarankan beberapa hal antara lain: 
1. Agar setiap masyarakat mempertahankan, menjaga dan memelihara adat 
istiadat tersebut agar tetap terjaga. 
2. Hendaknya masyarakat Bugis tidak terpengaruh dengan hal-hal yang 
dapat merusak identitas bersama. 
3. Hendaknya masyarakat Bugis, tidak membagi-bagi masyarakat kedalam 




A. Buku Rujukan 
 
Abdullah, Hamid. 2007. Siri’ & Pesse. Makassar: Pustaka Refleksi. 
Al Quranul Qarim. Surat Al-Hujurât ayat 49. 
Bent, Flyvbjerg, "Five Misunderstandings About Case Study Research." 
Qualitative Inquiry, vol. 12, no. 2, April 2006, h. 219-245. 
Daymont, Cristine. 2008. Metode Riset Kualitatif. Jakarta: Bentang.  
Fajriah, Kurniati. 2007. Penyesuaian Perkawinan Pada Pasangan yang 
Melakukan Kawin Lari pada Masyarakat Lampung. Jakarta: Fisip 
Universitas Indonesia.  
Farida, Anik dkk. 2005. Perempuan dalam Sistem Perkawinan. Jakarta: 
Departemen Agama RI Balai Penelitian dan Pengembangan Agama. 
Koentjaraningrat. 2004. Manusia dan Kebudayaan Indonesia. Jakarta: 
Djambatan. 
Mattalatta, Andi. 2002. Meniti Siri’ dan Harga Diri Catatan dan Kenangan. 
Jakarta: Khasanah Manusia Nusantara. 
Meinarno dkk. 2011. Manusia dalam Kebudayaan Masyarakat. Jakarta: salemba 
Humanika.  
Nasikun. 2006. Sistem Sosial Budaya Indonesia. Jakarta: Rajawali.  
Pelras, Christian. 2006. Manusia Bugis. Jakarta:Nalar 
Ritzer, George. 2009. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Jakarta: 
Rajawali Perss. 
Soemiyati, Nn. 1999. Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang 
Perkawinan Cetakan IV. Yogyakarta: Liberty. 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sumanto, Kamto. 2004. Pengantar Sosiologi. Jakarta: Lembaga Penerbitan 
Universitas Indonesia.  
Sztompka, Piötr. 2008. Sosiologi Perubahan Sosial. Jakarta: Prenada. 
Tang, Mahmud. 2009. Tolong-menolong dalam Penyelenggaraan Pernikahan 
pada Masyarakat Bugis di Desa Madello Kabupaten Barru Sulawesi 
Selatan. Jurnal Al-Qalam, Volume 15,  Nomor 24 Juli, p 297-298. 
Tim Sosiologi, 2004. Sosiologi Suatu Kajian Kehidupan Masyarakat. Jakarta: 
Yudhistira.  
B. Tulisan Ilmiah 
Rita. 2010. Sistem Perkawinan Bugis (Studi Kasus Desa Salewangeng Kecamatan 
Pompanua Kabupaten Bone). Skripsi S1 Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. 
C. Situs Internet 
Makkulawu, M. Farid. W. 2012. Kebersalahan dalam Perkawinan. 




PETA DESA PAKKASALO 
 






Gambar  1. Pegawai Desa         Gambar 2. Bersama Informan Rostan 








      Gambar 3. Tokoh agama 
 Gambar 5. Model Pernikahan tahun 2003 
 
Gambar 6. Pembawa leko pada tahun 1986 
Gambar 7. Pembawa leko saat ini 
 
 
Pernikahan pada saat itu 
telah menggunakan baju 
bodo modern dan tenda besi 
yang megah. 
Pembawa leko pada zaman 
dahulu menggunakan baju 
bodo yang seragam. 
Pembawa leko pada zaman 
sekarang menggunakan 
pakaian yang mewah dan 
tidak dituntut lagi 
menggunakan baju adat. 







Gambar 9. Perkawinan tahun 1986 
  
Pakaian yang dikenakan 
mewah dengan dekorasi 
yang megah. Apalagi jika 
pesta dilakukan di gedung. 
Pakaian pengantin zaman 
dahulu masih sangat 
sederhana. Pernikahan padaa 
gamabr tersebut masih 
menggunakan dekorasi dan 
menggunakan bangunan 
yang terbuat dari bambu. 
LAMPIRAN 3 
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
PROSES DALAM TRADISI PERKAWINAN MASYARAKAT BUGIS 
A. Identitas Informan 
Nama   : 
Umur   : 
Jenis Kelamin  : 
Pendidikan terakhir : 
Status perkawinan  : 
1. Tidak menikah (     ) 
2. Menikah   (     ) 
a. Sebutkan bulan dan tahun pernikahan 
………………………………………… 
b. Bulan dan tahun lahir anak pertama (jika memiliki 
anak)……..………………. 
c. Umur kehamilan (jika hamil, atau istri 
hamil)…………………………………. 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana proses pernikahan dalam tradisi masyarakat Bugis (mulai dari 
proses pelamaran sampai dengan pesta pernikahan)? 
 
2. Adakah yang berubah dari tradisi perkawinan tersebut seperti tatacara 
pernikahan, mahar, uang belanja, dan lain-lain? 
a. Ya     (   ) 
b. Tidak (   ) 
Alasan 
3. Menurut anda, adakah kaitan antara proses pernikahan dengan siri’? 
a. Ya       (    ) 
b. Tidak  (    ) 
Alasan  
4. Bagaimana tanggapan anda tentang silariang ? 
5. Menurut anda, apakah ada perubahan pemaknaan siri’ di masyarakat? 









1. Drs. Muh. Katile D 63 S1 L Menikah 
2. St. Aminah T, A. Ma 59 D2 P Menikah 
3. Rostan 42 SMA L Menikah 
4. Rusli, S. Kom 32 S1 L Belum 
5. Nurlinda 25 SMA P Menikah 
6. St. Rahmatang, A. Md. Keb 22 D3 P Belum 
7. Kasbi Suryasah 20 SMA L Belum 
8. Mardiah 17 SMA P Belum 
9 Dana Aswara 17 SMA P Belum 
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